1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pelaksanaan Program Magang

Program Diploma Il Akuntansi FEUI (Fakultas Ekonorniversitas
Indonesia) didirikan berdasarkan Surat Keputusarekir Jendral Pendidikan
Tinggi, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI &to@l/DIKTI/KEP/1996
tertanggal 15 maret 1996. Visi dari Program Dipldmh@kuntansi FEUI ini adalah
untuk menjadicentre of excellencdalam bidang pendidikan tinggi non gelar di
bidang Akuntansi di indonesia dan sekaligus dapadli®@an acuanlienchmarkbagi
pendidikan sejenis di Indonesia. Sedangkan misiRtagram Diploma Il Akuntansi
FEUI adalah menghasilkan lulusan tenaga menenghidadiy Akuntansi yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis yangpt.

Program magang ini dirancang untuk meningkatkangdeiensi mahasiswa,
sehingga dengan bekal yang sudah didapatkan pahasmea lulusan Program
Diploma lll Akuntansi FEUI diharapkan juga menguasari dan dapat menerapkan
pengetahuan Akuntansi dan keterampilannya untulateeyyang bersifat produktif

dan mengabdi kepada masyarakat, bangsa dan negara.

1.2 Tujuan Program Magang

Secara umum Kkegiatan magang pada Program DiplomAklintansi FEUI
memiliki tujuan yang berkaitan dengan misi Progmamploma Il Akuntansi FEUI
yaitu bertujuan menghasilkan lulusan tenaga akum@mnengah dengan keterampilan
teknis yang tinggi di 6 (enam) bidang kompetentj yaitu Akuntansi Keuangan dan
Manajemen, Pemeriksaan Akuntansi, Perpajakan, Kn@kuntansi, Manajemen
Keuangan dan Perbankan, Asuransi dan PerdagangarNiegeri atau Perdagangan
Syariah dan Kewirasahaan. Disamping itu, programang juga dimaksudkan untuk
menerapkan progratimk & matchpada sistem pendidikan tinggi di Indonesia.
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1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan

Setiap mahasiswa tingkat akhir Program DiplomaAKuntansi FEUI yang
telah melaksanakan program magang selama 4 (empat), wajib membuat laporan
magang sebagai salah satu prasyarat kelulusan isvahaserta memenuhi indeks
prestasi kelulusannya.

Dalam menulis laporan magang ini, Penulis berhatapat memperoleh
pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana mefalsulatu proses audit atas
laporan keuangan dan menggunakan pengetahuanuersgink diterapkan dalam

bidang pekerjaan di masa yang akan datang.

1.4 Tempat dan Waktu Pelaksanaan M agang

Penulis melaksanakan program magang di Kantor Akuftublik Aryanto,
Amir Jusuf dan Mawar yang lebih dikenal dengan n&A®& AAJ yang berkantor
pusat di Gedung Plaza ABDA lantai 10-11 Jalan Jn8udirman Kavling 59
Jakarta Selatan. Penulis melaksanakan magang diAb@Pselama 4 (empat) bulan
dari tanggal 2 Januari sampai dengan 30 April 2@®ama Penulis melaksanakan
program magang, Penulis ditempatkan di Divisi Gygang dikepalai oleh dua orang
rekan yaitu Dedy Sukrisnadi dan Aryanto Agus Mulalam pelaksanaan kegiatan
magang, Penulis melakukan suatu proses audit tphasbatu perusahaan
diperlakukan selayaknya junior auditor yang bekdrjgantor Akuntan Publik yang
dituntut profesional dan mempunyai tanggung jawabgytidak berbeda dengan

auditor yang bekerja disana.

1.5 Ruang Lingkup Pelaksanaan K egiatan M agang

Seperti telah disebutkan diatas, bahwa setiap nsaveasyang telah
menyelesaikan program magang wajib untuk membyatrd®m magang yang isinya
mencakup kegiatan magang itu sendiri dan hasil-lyasig didapat dari program

magang tersebut.
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Selama pelaksanaan aktivitas magang berlangsungli®enelakukan audit
terhadap 2 (dua) perusahaan, yaitu PT ACES TbkRIBrMREI Tbk. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan Penulis antara lain:

1. Audit Fieldwork Di mana Penulis melakukan serangkaian tes yaperidkan
sepertitest of controlguna mendapatkan keyakinan bahmtarnal controltelah
dilaksanakan oleh perusahaan yang diaudit dengzar.be

2. Mempersiapkarworking Paper Dalam tahap ini Penulis mendokumentasikan
proses audit dan data-data yang telah Penulis kikarpselama audiieldwork

berlangsung.

Alasan Penulis memilih tema Akun Beban Dibayar Dkenpada salah satu
perusahaan klien karena dalam melakukan audit ¢grardi perusahaan Kklien,
Penulis ditugaskan untuk memegang akun Beban Didayauka. Oleh sebab itu
Penulis merasa lebih menguasai akun ini dibandmgkan lain yang pernah di audit
oleh Penulis.

Adapun ruang lingkup Penulisan dalam laporan mag@ingdalah mengenai
prosedur audit untuk akun beban dibayar dimuka pzetasahaan yang bergerak
dalam perdagangan umum dari segala macam barakgroalk, pertukangan,
interior, furniture dan perabot rumah tangga yaitu PT ACES yang buslali
Gedung Kawan Lama Lantai 5, Meruya, Kembangan, rikBarat. Dalam
penugasannya Penulis mengikuti dari awal penuggado audit lapanganfiéld

work) sampai dengan akhir penugasan yaitu tahap pelajfeporting).

1.6 Sistematika Penulisan
Laporan magang ini dibagi atas 5 bagian (bab) dampiran sebagai
pendukung laporan dengan rincian sebagai berikut:
= Bab 1 Pendahuluan
Bab 1 atau pendahuluan membahas tentang lataranglglelaksanaan program
magang yang meliputi visi, misi dan pelaksanaan anggsebagai salah satu

strategi yang digunakan untuk mencapai visi dannyastersebut. Selain itu Bab
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1 juga memberikan keterangan tentang ruang lingkiggram magang serta
sistematika yang digunakan didalam Penulisan laporagang ini.

Bab 2 Profil Perusahaan Tempat Magang dan Klien

Bab 2 menjelaskan tentang gambaran umum perusalaaaklien yang menjadi

sumber data dalam penulisan laporan magang, béikatdidari sifat usaha

perusahaan, produk yang ditawarkan dan informasiya.

Bab 3 Landasan Teori

Bab 3 membahas mengenai teori-teori yang dijadilasar dalam penulisan
laporan magang yang isinya mencakup pengertiannbditeayar dimuka, teori

internal kontrol secara umum, teori audit secaraumam teori audit atas

pengeluaran kas dan teori audit beban dibayar damuk

Bab 4 Pembahasan

Bab 4 menjelaskan tentang kegiatan Penulis dalalaksenakan pemeriksaan di
perusahaan klien dan masalah-masalah yang terjadlaghngan selama
pelaksanaan audit atas beban dibayar dimuka.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Bab 5 berisi tentang kesimpulan dari proses awigydilakukan penulisdan juga
berisi tentang pandangan yang berupa saran-saran nganurut Penulis dapat
bermanfaat bagi semua pihak yang berkenaan demggragn magang ini.
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2. PROFIL PERUSAHAAN TEMPAT MAGANG DAN KLIEN

2.1 Profil Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf dan Mawar
Kantor Akuntan Publik (KAP) Aryanto, Amir Jusuf daMawar
memberikan jasa profesional dalam bidang akuntamsijting serta jasa atestasi
lainnya yang tidak hanya terbatas pada:
1. Audit umum atas laporan keuangan
Audit kepatuhan
Audit kinerja
Audit penawaran umum saham perdana
Audit khusus

Due dilligence and review

N o g~ Wb

dan jasa atestasi lainnya, seperti kompilasi lap&suangan, dan pengembangan

sistem akuntansi

Disamping itu, jasa yang diberikan KAP Aryanto Andusuf dan Mawar
dapat diperluas sesuai dengan kebutuhan dengannghlkuunit bisnis AAJ
Associates lainnya dan RSM International, terutayaag berkaitan dengan jasa
profesional lainnya, antara lain:

1. Corporate finance

2. Business and share valuation

3. Teknologi informasi (khususnya dalam implementa®®PE atau Enterprise
Resource Planningperto SAP R3)

Manajemen umum

Pasar modal

Riset Industri dan Pemasaran

Jasa Perpajakan

Restrukturisasi korporasi dan Insolvensi

© © N o 0 b

Komunikasi Korporasi

10.Manajemen Sumber Daya

Universitas Indonesia



11. Pelatihan dan Pengembangan Keahlian

12.Penilaian aset

KAP Aryanto, Amir Jusuf dan Mawar, AAJ Associatesrta RSM
International secara berkelanjutan telah memberig&ganan jasa profesional kepada
klien-kliennya yang tersebar diseluruh dunia. Dddnesia, kliennya tidak terbatas
pada perusahaan swasta, tetapi juga Badan Usalla Néigara (BUMN), instansi
pemerintah dan juga organisasi nirlaba. Klien-kltensebut bergerak di bidang
industri asuransi, perbankan, propergal estate manufaktur, perkebunan dan
perkapalan. AAJ Associates juga melakuldire diligencedan berperan sebagai
penasehat keuangan untuk debitur bermasalah dibsevejawasan BPPN.

AAJ Associates telah berhasil menyelesaikan bebemgmugasan dalam
bidang penyelenggaraan perusahaan pada PTPN I#Udarapa perusahaan swasta.
AAJ Associates juga berpengalaman menangani bebegpmen corporate
governanceantara lain:

1. The role and responsibility of board of directordamoard of commisioner
Corporate strategy setting and process
Corporate wide risk management

Information Technology Governance

o b~ 0N

Sub — Commitee of BOD establishment and corpor@e of conduct.

Beberapakey persondi AAJ turut berperan aktif di FCGIForum of
Corporate Governance in Indoneyiantuk mempromosikan penerapan prinsip dan
praktekgood corporate governance

Direksi dari Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir suf dan Mawar terdiri

dari (lihat lampiran 1):
1. Chief Executive Partner : Amir Abadi Jusuf
2. Technical Advisor : Neil Thomas Hough
3. Division Managing Partner
- Blue : Amir Abadi Jusuf
- Green : Aryanto Agus Mulyo
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- Red : Mawar |.R. Napitupulu
- White : Amir Abadi Jusuf
4. Branch Managing PartnefSurabaya) . Arianto
5. Director of Finance & Administration : Amir Abadi Jusuf
6. Director of Business Development : Aryanto Agus Mulyo
7. Division Chief Operating Officer
- Blue . Saptoto Agustomo
- Green : Dedy Sukrisnadi
- Red : Arman Hendiyanto
- White : Angela Indirawati Simatupang
8. Branch Chief Operating Officer : Wiwit Rindiyani
9. Technical & Quality Assurance Officer : Arydhian B. Djamin
10.1T Assurance Officer : Satya Rinaldi
11.I1T Manager : Bambang Shindiko
12. Office Manager : Eka Kolagawati

Pengalaman audit KAP Aryanto, Amir Jusuf dan Mawada emiten di
pasar modal dalam tiga tahun terakhir antara ldalada PT Agis Tbk, PT Bank
Kesawan Tbk, PT Bank Lippo Tbk, PT Broadband Muttiha Tbk, PT Jakarta Real
Property Tbk, PT Lippo Cikarang Tbk, PT Lippo Kaemwv Tbk, PT Maskapai
Reasuransi Indonesia Tbk, PT Total Bangun Persbhiadll.

2.2 Profil Perusahaan yang Diaudit (Klien)
PT ACES Tbk (Perusahaan) awalnya bernama PT KawamalLHome Center
berdasarkan akta No. 17 tanggal 3 Pebruari 1993B@any Kristianto, S.H, notaris
di Jakarta, dan kemudian berdasarkan akta No. d@géd 28 Agustus 2001 dari
Fathiah Helmi, S.H, notaris di Jakarta nama Peaaalselanjutnya diubah menjadi
PT ACES.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami bebleatipgerubahan dan

perubahan yang terakhir dalam rangka Penawaran USalram kepada masyarakat
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dimana seluruh Anggaran Dasar Perusahaan diuba@anléxkta Berita Acara Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT ACES. Perubahamls Anggaran Dasar
tersebut sehubungan dengan perubahan status dasapaan tertutup menjadi
perusahaan terbuka.

Tujuan dari PT ACES Tbk. adalah menjalankan usahkand bidang
perdagangan umum termasuk ekspor, impor, inteairsulan lokal dari segala
macam barang-barang elektronikifchen appliancetools gardening plumbing
stationary hobby building interior, furniture, dan alat-alat rumah tangga.

Perusahaan memiliki kantor pusat di daerah Mergmbangan , Jakarta
Barat dan sesuai dengan data tahun 2007, Perustt@amengoperasikan 31 gerai
ritel di segenap penjuru Indonesia dengan totad hraa ritel 64.773 meter persegi.
Sebagai bagian dari Kelompok Usaha Kawan Lama, yaladp beroperasi selama
lebih dari 50 tahun, Perusahaan dikenal dengangaelp@nyedia berbagai produk
home improvemendlan lifestyle dengan cakupan jenis produk yang lengkap dari
tingkat menengah sampai tingkat atas.

Merek AH digunakan oleh Perusahaan berdasarkararpier lisensi
dengan AH Corporation yang berkedudukan di Amerlkarikat. Gerai-gerai
Perusahaan menjual lebih dari 60.000 proliig,style danhome improvementang
tercakup dalam 15 kategori umum. Dalam penggolorigaid5 produk umumnya,
Perusahaan membaginya ke dalam 2 kategori utarmapradukHome Improvement
dan Lifestyle Kategori yang tergolong dalam produk-proddkme Improvement
adalahHardware, Home Aplliance, Cleaning Aids, Lawn anard&ning, Lighting,
Outdoor Living, Paint and Sundries, Plumbing Sugpliand Fixtures, Electrical
Supllies, Toolsgdan MiscellaneousSedangkan untuk produk-produKestyleterdiri
dari Automotive, Furniture, Houseware and Giffan sporting goods and Pet
Supplies.

Ukuran penjualan dikelompokkan kedalam dua kelomptdma produk
yaitu Lifestyle dan Home Improvemenyang prosentasenya disajikan dalam tabel

berikut ini:
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Pendapatan Penjualan (Dalam Jutaan Rupiah)
Departemen
Juli 2007 2006 2005 2004

Total Kategori

Lifestyle 134.758 28,89% 186.638 29,2% 151.16831,3% | 114.846 33,1
Total Kategori Home

Improvement 333.009 71,2%  452.306 70,8%  332.56368,7% | 231.753 66,9
Total Penjualan 467.657 100% | 638.945 100% | 483.731 100% | 346.599 100%

Tabel 2.1 Total Penjualan Berdasarkan Kategori tdcod

Penjualan yang diperoleh dari penjualan produk-pkotifestyle telah
meningkat sebesar 62,5% dari 114.846 juta padat2004 menjadi Rp 186.638 juta
pada tahun 2006. Sedangkan produk-prodakne improvemenPerusahaan telah
meningkat sebesar 95,2% dari Rp 231.753 juta @dat2004 menjadi 452.306 juta
pada tahun 2006. Menurut data keanggotaan konswamegm dimiliki Perusahaan,
jumlah anggota konsumen yang tercatat meningka&sseld 11,2% dari 85.348 orang
pada tahun 2004 menjadi 180.366 orang pada tah06. 2@enjualan dari para
konsumen yang ada dalam daftar keanggotaan merkamubahwa kurang lebih
59,2% dari seluruh penjualan pada tahun 2006 demgtmrata pembelian per
anggota adalah sebesar Rp 2,1 juta.

Perusahaan mengoperasikan fasilitas pergudangag lmsnya sekitar
6.500 meter persegi dan juga memiliki infrastruldistribusi, logistik dan pengadaan
yang tersentralisasi, sehingga pada tahun 2004s&®aan memperoleh sertifikasi
ISO 9001-2000 untuk sistem manajemen kualitasnya.

Berikut adalah susunan kepengurusan dari PT ACKS|iftat lampiran 2):

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Kuncoro Wibowo

Komisaris Independen : Tjiptono Darmadii
Komisaris . ljlek Widya Krisandi

Dewan Direksi

Direktur Utama
Direktur

: Prabowo Widya Krisnadi
: Paulus Ong
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Direktur Tidak Terafiliasi : Rudy Hartono
Direktur : Hartanto Djasman

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perusahaaghadapi berbagai
macam resiko usaha diantaranya adalah adanya k&mangkegagalan dalam
mengimplementasikan strategi pengembangan usahgeylmasan ragam produk
yang dapat menimbulkan resiko tambahan sepertugrtetsebut tidak diminati oleh
konsumen, kelangsungan hidup Perusahaan bergapadsykemampuannya untuk
mempertahankan keberadaan perjanjian lisensinyaudi@an adanya pesaing baru
yang memasuki bidang yang sama dengan Perusahasn bgrgerak sebagai
penyedia berbagai produk keperluan rumah tangga.

Perusahaan hingga kini mengakui tidak ada persaiigagsung oleh
penyedia produk rumah tangga yang selengkap sefargy ditawarkan Perusahaan
kepada pasar. Namun Perusahaan juga menyadari laalawseberapa pengecer yang
menawarkan produkome improvemerttanlifestyle yang mungkin bersaing dengan
beberapa produk yang ditawarkan Perusahaan. Dedgamkian, Perusahaan
menghadapi persaingan tidak langsung ddépartment store hypermarket
supermarketdan toko bangunan yang menawarkan produk-produlg yaanarik

target konsumen yang sama. Pesaing tersebut ciagtar

Nama Perusahaan Kegiatan Usaha
Mitra 10 Hardwaredan bahan bangunan
Depo Bangunan Bahan Bangunan
Rumah Kita Hardwaredanhome improvement
Toko Perkakas Krisbow Hardware
BJ Bangunan Bahan bangunan
Carrefour Supermarketlanhypermarket
Hypermart Supermarketlanhypermarket
Giant Supermarketianhypermarket
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Untuk meminimalisir resiko yang ada sekarang irgruBahaan memiliki
manajemen resiko yang telah diterapkan yaitu untekninimalisir resiko terhadap
pencurian barang, Perusahaan memasangrity systematau CCTV di setiap lokasi
gerai termasuk disetiap pintu karyawan dan jugahtelitunjuk petugas khusus yang
memonitorsecurity systentersebut. Untuk meminimalisir resiko terhadap keloan
dan huru hara, Perusahaan telah mengasuransiksed@an dan aktiva tetap yang
dikelola oleh Perusahaan. Untuk meminimalisir resi&rhadap persediaan barang
berputaran rendah, Perusahaan melakukan antisipagan program penjualan harga
khusus sebanyak dua kali dalam setahun. Untuk meealisasi resiko terhadap
perubahan selera pelanggan, Perusahaan secaramekiifirim staf pembelian ke
pameran-pameran internasional untuk mencari prodwvatif sesuai dengan
perkembangan kebutuhan pelanggan.

Disamping itu Perusahaan juga memiliki beberapaagggulan diantaranya
adalah Perusahaan mempertahankan fleksibilitasmddlal memilih lokasi dan
ukuran gerai yang sesuai dengan kebutuhan pasampat, pemesanan yang
tersentralisasi memberikan keunggulan skala ekamdmpada Perusahaan untuk
memesan langsung dari penyalur, Perusahaan mempdilgetahuan dan hubungan
mendalam untuk dalam dan luar negeri, dan jugas@baan telah mengembangkan
mereknya sebagai penyedia terkemuka produk-prodyerkuan rumah tanggai
Indonesia.

Untuk kedepannya, Perusahaan memiliki strategi ndagengembangan
usaha diantaranya adalah dengan membuka gerabaiteldi posisi yang strategis di
wilayah Indonesia disamping memperluas gerai yada, anenawarkan produk-
produk tambahan dengan memanfaatkan infrastrukéwmus@haan yang ada, dan
Perusahaan akan selalu meningkatkan marjin penjuala

Per tanggal 31 Juli 2007, Perusahaan memperkarjgk656 orang
karyawan. Dari jumlah tersebut terdapat satu owaagga negara asing asal Filipina
yang bertugas sebagai konsultan di bagiasiness DevelopmerBerikut ini adalah
komposisi karyawan menurut jenjang pendidikan,gegj manajemen dan jenjang

usia atas tenaga kerja yang berkewarganegaraandsido
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M enur ut Jenjang Pendidikan

Jumlah Orang %
Pasca Sarjana 7 0,19
Sarjana 426 11,66
Akademi 359 9,82
SMA 2.711 74,17
SMP 147 4,02
SD 5 0,14
Jumlah 3.655 100,00
M enurut Jenjang M anajemen

Jumlah Orang %
Senior Manajemen 12 0,33
Middle Manajemen 19 0,52
Junior Manajemen 124 3,39
Staff 3.500 95,76
Jumlah 3.655 100,00

M enurut Jenjang Usia

Jumlah Orang

%

17 — 20 tahun 281 7,69
20 — 25 tahun 1.517 41,50
25 — 30 tahun 1.056 28,89
30 — 35 tahun 525 14,36
> 35 tahun 276 7,55
Jumlah 3.655 100,00
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3. LANDASAN TEORI

3.1 Perlakuan Akuntansi terhadap Akun Biaya Dibayar Dimuka
Dalam pengakuan suatu beban ataupun pendapatafesipakuntansi

mempunyai konsep-konsep dan prinsip-prinsip akwntantuk dijadikan sebagai

pedoman. Konsep-konsep tersebut antara lain yaitu

1. Basis Akuntansi Akrual
Ada dua basis akuntansi yang banyak digunakan Yaagis akrual gccrual
basig dan basis kaxésh basis Dalam basis akrual, transaksi bisnis diakui dan
dicatat pada saat terjadinya. Sebaliknya, dalans bb@s transaksi dicatat pada
saat kas diterima atau dibayarkan. Penerimaan Kkperlakukan sebagai
pendapatan révenues dan pembayaran kas diperlakukan sebagai beban
(expensg Standar Akuntansi Keuangan (SAK) daAAP mengharuskan suatu
perusahaan untuk menggunakan basis akrual.

2. Konsep Periode Akuntasi.
Perusahaan memerlukan laporan periodik untuk mehilgerjanya. Periode
akuntansi yang biasa digunakan dalam menyusundapgauangan adalah satu
tahun. Untuk kepentingan internal perusahaan, séapé&euangan dapat disusun
secara bulanan. Perusahaan Publik biasanya dilaarusiengeluarkan laporan
keuangan semesteran atau kuartalan.

3. Prinsip Pendapatan dan Konsep Pengakuan Beband&grR&ndapatan.
Prinsip pendapatan yang mengharuskan kecocokanketmlarasannfatching
atas pendapatan-pendapatan dan beban-beban dikebseép atau prinsip
pengakuan beban terhadap pendapatatching concepbr matching principlé.
Dalam konsep ini laporan laba rugi akan membandingilendapatan-pendapatan
dan beban-beban dalam suatu periode dan melapdaken atau rugi yang

dihasilkan dalam periode yang bersangkutan.

Biaya dibayar dimuka adalah bagian dari aset paasadalam kelompok

aktiva lancar yang merupakan klaim kepada pihakrér yang pelunasannya dalam
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bentuk selain kas yaitu dalam bentuk barang ataa jang dibutuhkan untuk
operasional perusahaan, karena itu akun ini tide&l@mpokan kedalam kelompok
piutang®

Ketika kita membahas beban dibayar dimuka, kitaktidkan terlepas juga
akun beban usaha itu sendiri. Dalam hal ini kitdupgnembedakan suatu akun yang
memiliki konsep yang sedikit memiliki kesamaan damanya adalah beban
(expensg biaya €os) maupun kerugianldsg. Dalam definisinya, bebameXpensg
sendiri memiliki pengertian suatu biaya yang tethfunakan untuk menjalankan
operasional suatu perusahaan. Karena telah dignrtdam operasional perusahaan,
beban éxpensg ini merupakan biaya yang telah kadaluarsxpired cost
Kemudian, pada permasalahan yang kedua adalahisilefari biaya ¢os) adalah
sumber daya yang dikorbankan atau dikeluarkan untekiperoleh tujuan tertentu
yang manfaatnya dirasakan di masa mendatang oleisgtaan. Selanjutnya yang
terakhir, definisi dari kerugianldsg memang sedikit memiliki persamaan dengan
beban éxpensgitu sendiri karena keduanya merupakan biaya yaladp kadaluarsa
(expired cogt tetapi bedanya jika bebaexpensgadalah bentuk pengorbanan untuk
menghasilkan pemasukameyenu¢ sehingga memberikan dampak positif bagi
perusahaan, sedangkan kerugimsg adalah biaya yang kadaluarsxgired cost
yang tidak memberikan manfaat bagi perusahaandaphgemasukannyeaefenué.

Dimulainya waktu pelaporantifhing) atas suatu bebareXpensk secara
umum bersamaan dengan penggunaan barang atau @asp dimiliki oleh
perusahaanTiming terhadap expense ditentukan ditentukan oleh penaekyang
dipakai terhadaphcomeitu sendiri. Berarti pelaporagxpensdiarus diakui pada saat
revenue yang berhubungan dengaexpensetersebut juga telah diakui. Inilah
sebenarnya aplikasi damatching concept expense against reveateu proses
memadupadankan bebaxpensgterhadap pendapatareyenug, yaitu pendapatan
dilaporkan dalam periode yang sama dengan pelapoeaan yang berhubungan
dengan pendapatan tersebut, sehingga dalam peysebutexpensealilaporkan atas

dasar hubungan sebab akibat dengaenue

! Tuanakota, Theodorus Meori AkuntansiEdisi Satu.
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Matching conceptliperlukan karena beberapa sebab, diantaranya yait
1. Penentuanncomesecara berkala, misalnya secara per kuartal, ggeester atau
tahunan,
2. Transaksi mengenaievenuedan dan transaksi mengerapensedilaporkan
secara terpisah,
3. Saat penggunaan barang dan jasa biasanya tidaisas dengan saat penjualan

produk perusahaan.

3.2 Teori Pengendalian Internal
3.2.1 Teori Pengendalian Internal secara umum
Pengertian pengendalian internal adalah suatu prygmeg dijalankan oleh
dewan komisaris, manajemen dan personel lain yadesain untuk memberikan
keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golotupaan berikut:
1. Keandalan laporan keuangan
2. Efektivitas dan efisiensi operasi
3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yangkierl
Pengendalian internal terdiri dari lima komponengyaaling terkait yaitu :
a. Lingkungan pengendalian
Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk s&omponen pengendalian
internal yang menggambarkan struktur dan kedisaplisuatu organisasi.
b. Penaksiran resiko
Merupakan proses identifikasi entitas dan anatesibadap resiko yang relevan
untuk mencapai tujuannya, membentuk suatu dasak iménentukan bagaimana
resiko tersebut dikelola.
c. Aktivitas pengendalian
Merupakan suatu kebijakan dan prosedur yang membar@njamin bahwa
arahan manajemen benar-benar dilaksanakan.
d. Informasi dan komunikasi
Merupakan proses pengindentifikasian dalam suantukedan waktu yang

memungkinkan semua personel melakukan tanggundjaveaing-masing.
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e. Pemantauan
Merupakan proses yang menentukan kualitas kinegaggndalian internal

sepanjang waktt.

3.2.2 Hubungan Pengendalian Internal dengan Ruang Lingkup (Scope)
Pemeriksaan
Jika suatu pengendalian perusahaan lemah, makank&man terjadinya
kesalahan, ketidakakuratan ataupun kecurangan daamsahaan sangat besar. Bagi
akuntan publik, hal tersebut menimbulkan resikoasalmemberikan opini akan
sangat besar, jika auditor kurang berhati-hatirdateelakukan pemeriksaan dan tidak
cukup mengumpulkan bukti-bukti yang mendukung ppatigang diberikannya.
Untuk mencegah kemungkinan tersebut, jika daril h@smahaman dan
evaluasi atas pengendalian internal perusahaanitoaushenyimpulkan bahwa
pengendalian internal tidak berjalan efektif, makalitor harus memperluas ruang
lingkup pemeriksaannya pada waktu melaksanakarrjpaekdapangan, seperti:
» Ketika mengirim konfirmasi piutang, jumlah konfirsiayang dikirimkan harus
lebih banyak
» Pada waktu melakukan observasi atas stock opnasteatas perhitungan fisik
persediaan harus lebih banyak
Sebaliknya, jika auditor menyimpulkan bahwa pengéad internal
berjalan efektif, maka ruang lingkup pemeriksaatgiapaaktu melakukasubstantive
testbisa dipersempit.

3.2.3 Pemahaman dan Evaluasi atas Pengendalian Internal

Auditor harus mendokumentasikan pemahamannya t@nikomponen
pengendalian internal entitas yang diperoleh umbgkencanakan audit. Bentuk dan
isi dokumentasi dipengaruhi oleh ukuran dan kongtaek entitas, serta sifat
pengendalian internal entitas. Sebagai contoh, mektasi pemahaman tentang

pengendalian internal entitas yang besar dan kdmplapat mencakuflowchart,

2 Agoes, SukrisncAuditing (pemeriksaan akuntan) oleh Kantor Akurfeamlik, Jilid 1.
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kuesioner ataupun tabel putusan. Namun, untukasniang kecil, dokumentasi
dalam bentuk memorandum sudah memadai. Umumnyaaksemkompleks
pengendalian internal dan semakin luas prosedug ydlaksanakan, seharusnya
semakin luas dokumentasi yang dilakukan oleh audito

Pemahaman dan evaluasi atas pengendalian inteemapakan bagian yang
sangat penting dalam proses pemeriksaan oleh akpuataik, karena baik buruknya
pengendalian internal akan memberikan pengaruh lyasgr terhadap:
» Keamanan aset perusahaan
e Dapat dipercayai atau tidaknya laporan keuangamspbaan
* Lama atau cepatnya proses pemeriksaan akuntan
* Tinggi rendahnyaudit fee

« Jenis opini yang diberikan akuntan publik

Ada tiga cara yang biasa digunakan akuntan pubdiland memahami
pengendalian internal suatu perusahaan yaitu desagan
* Internal control questionaires
* Flow chart

+ Narrative

Terlepas dari bagaimana bagusnya desain dan apgagiengendalian
internal hanya dapat memberikan keyakinan memaalgii ilmanajemen dan dewan
komisaris berkaitan dengan pencapaian tujuan peiadjan internal entitas. Hal ini
mencakup kenyataan bahwa pertimbangan manusia daaigeambilan keputusan
dapat salah dan pengendalian internal dapat ruaedn& kegagalan yang bersifat
manusiawi tersebuthgman erroj, seperti kekeliruan atau kesalahan yang sifatnya
sederhana. Disamping itu pengendalian dapat tidektie karena adanya kolusi
diantara dua orang atau lebih atau manajemen mamgéasgkan pengendalian

internal.
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3.3 Teori Audit
3.3.1 Teori Audit secaraumum

Pengertian auditing adalah proses pengumpulan dagepaluasian bahan
bukti tentang informasi yang dapat diukur mengeswmtu entitas ekonomi yang
dilakukan seorang yang kompeten dan independerk wpat menentukan dan
melaporkan kesesuaian informasi dimaksud dengéerilrikriteria yang ditetapkah.

Tujuan audit atas laporan keuangan oleh audit@pedden pada umumnya
adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajdsdeim semua hal yang
material, posisi keuangan, hasil usaha, perubakatas dan arus kas sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonésia.

Alvin A. Arens, Elder & Beasley menjelaskan empatiap dalam proses
audit yaitu :

1. Merencanakan dan merancang program audit yang kgmgqeengetahuan atas
bidang usaha klien dan memahami struktur pengeardadternal dan menetapkan
risiko pengendalian.

2. Pengujian pengendalian dan transaksi. Pengujiam pemngendalian adalah
pengujian yang bertujuan untuk menguji kefektifaengendalian yang telah
ditetapkan auditor sebelumnya, sedangkan penguitas transaksi adalah
pengujian atas dokumentasi transaksi yang telaéridga untuk salah satu atau
kedua tujuan audit.

3. Melaksanakan prosedur analitis dan pengujian tegitas saldo. Prosedur analitis
digunakan untuk menetapkan kelayakan transaksi si@do keseluruhan,
sedangkan pengujian terinci atas saldo adalah gwodéhusus untuk menguiji
kekeliruan moneter dalam saldo-saldo laporan kearang

4. Menyelesaikan audit dan menerbitkan laporan keuanga

® Ibid hal.16 no.2
4 Arens, Alvin A., Randal J. Elder, and Mark S. BegsAuditing and Assurance Servicétinth
Edition.
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Dalam melakukan tahap kedua dan tahap ketiga,audinentukan tujuan

audit yang ingin dicapai lalu merancang suatu @Ewgaudit yang dilandasi oleh

asersi manajemen. Asersi tersebut diklasifikaskedalam lima kategori yaitu :

1.

Eksistensi Existance or occurange

Asersi mengenai eksistensi atau keberadaan berkd#agan apakah aktiva,
kewajiban serta modal yang tercantum dalam neraam@mang benar-benar ada
pada tanggal neraca. Berbagai asersi tentang ehsidierkaitan dengan apakah
berbagai transaksi yang tercatat dalam suatu lapkeaangan memang benar-
benar terjadi selama periode akuntansi tersebut.

Kelengkapandompletenegs

Asersi mengenai kelengkapan menyatatakan bahwaukettansaksi dan akun

yang seharusnya disajikan dalam laporan keuangkah tdisajikan secara

keseluruhan.

Penilaian atau alokasrdluation or allocatiof

Asersi ini berkaitan dengan apakah nilai-nilai yadegsaji dalam akun aktiva,

kewajiban, modal, pendapatan maupun beban dalanoralap keuangan

merupakan nilai yang tepat.

Hak dan kewajibanRight and obligatioh

Asersi ini membahas tentang apakah pada waktuntertktiva merupakan hak
perusahaan dan pasiva merupakan kewajiban perusahaa

Penyajian dan Pengungkap&hdsentation and Disclosure

Asersi ini membahas apakah berbagai komponen dalponan keuangan telah
digabungkan atau dipisahkan, diuraikan dan diunkgaplengan tepat.

Lewat asersi manajemen yang telah disebutkan diataditor dapat

mendefinisikan apa tujuan dari audit itu sendirald menentukan suatu audit,

auditor biasanya membaginya menjadi dua tujuantaddintaranya tujuan audit

yang terkait dengan transaksi dan tujuan audit yarkgit dengan saldo.
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1. Tujuan audit terkait dengan transaksi

a. KeberadaanExistancg
Tujuan ini membahas tentang apakah berbagai transgkng tercatat
memang benar-benar telah terjadi. Pencatumanratasaksi pengakuan polis
ke dalam buku jurnal pengeluaran kas jika sebeiatidgk terjadi merupakan
pelanggaran terhadap tujuan keberadaan.

b. Kelengkapan@Qompletenegs
Tujuan ini membahas tentang apakah seluruh trangakg harus dicatat
dalam berbagai jurnal telah dicatatkan seluruhnif@gagalan dalam
mencatatkan transaksi pembayaran premi ke dalam begar jika transaksi
tersebut telah terjadi akan menjadi pelanggardratp tujuan kelengkapan.

c. Akurasi (Accuracy
Tujuan ini membahas tentang akurasi informasi lgabaansaksi akuntansi.
Untuk transaksi pengeluaran kas, dimungkinkan depalanggaran terhadap
tujuan transaksi apabila jika jumlah nilai premum@si yang dibayarkan
perusahaan berbeda nilainya antara nilai yang betalhm catatan keuangan
perusahaan dengan nilai yang ada pada polis asurans

d. Klasifikasi (Classificatior)

Contoh pelanggaran dalam klasifikasi pengeluaras kaalah belum
diakuinya jumlah beban dibayar dimuka yang sehaaigalah dibebankan
menjadi beban usaha.

e. Pemilihan waktuTiming)

Kesalahan memilih waktu yang tepat terjadi jikablagai transaksi tidak
dicatat pada tanggal-tanggal saat transaksi tetr sexjpadi.

f. PemindahbukuarPEsting dan pengikhtisarkan dengan beraurgmarizing
Tujuan ini berkaitan dengan keakuratan dalam mesftea informasi dari
berbagai transaksi yang telah tercatat pada berlpagel ke dalam buku
besar. Karena pemindahbukuan berbagai transaksibddragai jurnal ke
dalam buku besar serta berbagai dokumen terkaibyai umumnya telah

dilaksanakan secara otomatis oleh sistem akunimrgy terkomputerisasi,
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maka unsur resiko kesalahan manusia dalam prosesgehbukuan ini
adalah sangat kecil. Satu kali saja seorang audapat memastikan bahwa
komputer telah berfungsi secara layak, maka pemakan kesalahan dalam
proses pemindahbukuan dapat dikurangi.
2. Tujuan audit terkait dengan saldo

a. EksistensiExistance
Tujuan ini membahas tentang nilai-nilai yang tedkamg dalam laporan
keuangan memang benar-benar telah terjadi. Selsagéoh beban dibayar
dimuka yang sebenarnya belum dibayarkan tetaph @ilzatat dalam laporan
keuangan, akan melanggar tujuan keberadaan ini.

b. Kelengkapan@ompletenegs
Tujuan ini membahas tentang apakah semua nilai gahg@rusnya tercatat
pada suatu akun telah benar-benar dicantumkan gddamtersebut.

c. Akurasi Accuracy
Tujuan ini merujuk pada nilai-nilai yang tercantwialam laporan keuangan
sebagai nilai yang secara aritmatika benar adanya.

d. Klasifikasi (Classificatior)
Klasifikasi melibatkan upaya untuk menentukan apak@m-item yang
tertera dalam suatu daftar klien telah dikategorikalam akun-akun yang
benar. Contohnya dalam akun beban dibayar dimuka ggisahkan antara
beban dibayar dimuka jangka pendek dengan bebayatilWimuka jangka
panjang.

e. Pisah batasQutofi
Tujuan atas pisah batas adalah menentukan apakbaghe transaksi yang
terjadi telah dicatat pada periode waktu yang tepansaksi yang memiliki
potensial salah saji sangat besar adalah trangakg dicatatkan disekitar
akhir periode akuntansi.

f. Kaitan Rinci Detall tie in)
Saldo-saldo dalam laporan keuangan akan didukwsty érincian-perincian

yang terdapat dalamaster fileserta daftar-daftar yang disediakan oleh klien.
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Tujuan detail tie-in ini berhubungan dengan pengujian bahwa berbagai
perincian telah disiapkan secara akurat, ditambaklkagan benar dan sesuai
dengan buku besar.

g. Nilai yang terealisasiRealizable value
Tujuan ini membahas tentang apakah saldo akun thkdsuaikan selama
masa manfaatnya hingga mencerminkan nilai yanglisasi.

h. Hak dan kewajibanRights and obligation
Sebagai tambahan terhadap tujuan keberadaan, sebaggar aktiva harus
benar-benar dimiliki terlebih dahulu sebelum aktiteasebut diakui dan
dicatat dalam laporan keuangan. Serupa dengaerisabut, hutang pun harus
merupakan kewajiban yang ditanggung oleh perusakisam

i. Penyajian dan pengungkapdrésentation and disclosyre
Dalam memenuhi tujuan penyajian dan pengungkapaaifoa melakukan
pengujian untuk memastikan bahwa semua akun yadgpat pada neraca
dan laporan laba rugi serta informasi lain yandaierdengannya telah
disajikan dengan benar dalam laporan keuanganetimtepat diuraikan baik
dalam laporan keuangan itu sendiri dengan mauptgtace atas laporan
keuangan tersebut.

Terdapat perbedaan antara 2 tujuan audit diatas yai
1. tujuan audit transaksi diterapkan kepada jenis gtdongan transaksi, sedangkan
tujuan audit saldo diterapkan pada saldo akun.
2. tujuan audit transaksi diterapkan per transaksiasgkan pada tujuan audit saldo

diterapkan pada saldo akhir di akun neraca.
3.3.2 Standar Auditing

Standar auditing yang telah ditetapkan dan disaldtan Ikatan Akuntan

Indonesia adalah sebagai berikut :
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A. Standar Umum

1.

Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebiig yaemiliki keahlian dan
pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.

Pada standar ini, auditor harus menjalani pendidikemal di bidang auditing
maupun akuntansi, pengalaman praktek bekerja yakgpcdalam bidang audit,
serta pendidikan profesi berkelanjutan.

Dalam hal semua hal yang berhubungan dengan pamikatdependensi dalam
sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.

Pentingnya independensi selalu ditekankan dalagkuip bidang audit. Kantor
akuntan publik diminta untuk mematuhi beberapa tekakintuk meningkatkan
sikap independensi dari semua personilnya.

Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporaitpawdjib menggunakan
kemabhiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.

Standar yang ketiga adalah perlunya perhatian yagdalam pada pelaksanaan
dari semua aspek audit. Dalam hal ini, auditor fidvertanggung jawab secara
profesional dalam pelaksanaan tugasnya untuk lagrgé&un dan penuh kehati-

hatian.

B. Standar Pekerjaan Lapangan

1. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dandjgunakan asisten harus

disupervisi dengan semestinya.

Standar ini berkaitan dengan usaha-usaha untuk stiédara bahwa penugasan
audit telah direncanakan dengan sebaik-baiknyanggai dipastikan akan
terdapat suatu proses audit yang baik dan sueyaisj tepat terhadap auditor
dibawahnya. Supervisi merupakan hal yang teranperidikan dalam penugasan
audit karena sebagian besar pekerjaan lapangdwukiilia oleh staf yang kurang

berpengalaman.

. Pemahaman memadai atas pengendalian internal hdipsroleh untuk

merencanakan audit dan menentukan sifat, saat idgkup pengujian yang

dilakukan.
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Salah satu hal yang sangat penting dalam prakigk yitu dengan memperoleh
keyakinan bahwa pengendalian internal yang sargétdias perusahaan klien,
dimana hal tersebut mencakup pengendalian yang demalam penyedian data
serta dalam usaha pengamanan aktiva dan catasarcgberusahaan, maka
dalam mengambilsample bukti audit dapat berkurang secara signifikan
dibandingkan bila pengendalian-pengendalian digsraan klien tersebut kurang
memadai.

Bukti audit independen yang cukup harus diperoleelali inspeksi,
pengamatan, permintaan keterangan dan konfirmbapaedasar memadai untuk
menyatakan pendapat atas laporan keuangan yardjtdiau
Keputusan-keputusan tentang seberapa banyak bulkdit ayang harus
dikumpulkan pada serangkaian kondisi tertentu #&daldal-hal yang
membutuhkan pertimbangan profesional seorang audidalam mengambil
keputusan tersebut seorang auditor juga harus ¢emgan terhadap prosedur-
prosedur standar yang dipakai oleh kantor akuntasiikp dimana dia bekerja,
karena setiap kantor akuntan publik terkadang nildnstandar yang berbeda-
beda dalam mengambil seberapa banyak jumlah yaargbdi untuk pengujian
bukti audit.

C. Standar Pelaporan

1.

Laporan audit harus menyatakan apakah laporan ganatelah disusun sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum

Laporan audit harus menunjukkan keadaan didalanpnysip akuntansi yang
konsisten diterapkan dalam penyusunan laporan kemaperiode berjalan yang
sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterapkamdperiode sebelumnya.
Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan hdipshdang memadai,

kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit.

. Laporan audit harus memuat pernyataan pendapatemantpporan keuangan

secara keseluruhan atau asersi bahwa pernyataakiatetidak dapat diberikan.
Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat kiiipermaka alasannya harus

dinyatakan. Dalam semua hal dimana nama auditaitddn dengan laporan
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keuangan, laporan auditor harus memuat petunjulg yalas mengenai sifat
pekerjaan auditor.

Keempat standar pelaporan tersebut menghendakisaggrauditor benar-
benar mempersiapkan suatu laporan atas keselurphases audit, termasuk
didalamnya pengungkapan informatif atas laporarmkgan klien. Standar pelaporan
menghendaki bahwa laporan auditor menyatakan apllfsiran keuangan telah
disajikan sesuai dengan prisip akuntansi yang iditer secara umum serta
menyatakan pula kondisi-kondisi yang membuat poHpsinsip akuntansi yang
diterima secara umum tersebut tidak dapat diteraglezar konsisten pada periode
saat ini dalam hubungannya dengan prinsip akuniarsj diterapkan pada periode

sebelumnya.

3.3.3 Pengujian Audit
Dalam audit terdapat lima jenis pengujian dasagydapat dipakai untuk
menentukan apakah laporan keuangan suatu perusttaamlisajikan secara wajar.
Alvin A. Arens, Elder & Beasley menjelaskan kelip@ngujian dasar tersebut terdiri
dari:
1. Prosedur untuk memperoleh pemahaman atas struktgepdalian internal klien
(Understanding Client Busingss
Dalam pengujian audit ini, auditor hendaknya beslemtrasi kepada rancangan
serta operasi dari aspek struktur pengendaliamrnatgoerusahaan klien yang
dibutuhkan untuk melakukan perencanaan audit setekéf.
2. Pengujian atas pengendalidreét of contrgl
Dalam pengujian atas pengendalian, tujuan audd yagin dicapai oleh seorang
auditor adalah untuk menetapkan risiko pengendatiatif terhadap tujuan audit
berkait transaksi.
3. Prosedur analitisAnalytical procedurg
Dalam pengujian ini mencakup perbandingan jumlamgyalicatat dengan

ekspektasi yang telah diperkirakan oleh auditoasBnya dalam prosedur analitis
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ini mencakup perkiraan auditor secara rasio yangamakan dibandingkan
dengan rasio tahun lalu serta data lain yang ntasiait.

. Penguijian substantif atas transal&il§stantive test of transactjon

Pengujian substantif merupakan prosedur untuk menkgkeliruan serta

ketidakberesan dalam bentuk uang, yang mana daiygpakkan langsung
mempengaruhi kebenaran dalam transaksi di lapaaarigan.

. Penguijian terinci atas saldogst of detail of balange

Pengujian ini memusatkan pada saldo akhir bukurlesda suatu akun baik itu

untuk akun neraca maupun laba rugi.

3.3.4 Audit atas Pengeluaran Kas

Dalam memperoleh pemahaman atas pengendalian ahtemuk siklus

perolehan dan pembayaran dilakukan dengan mempdlagean arus klien itu sendiri

dan melakukan pengujiamalkthroughatas pengeluaran arus kas.

Terdapat beberapa pengendalian internal untuk séamggi bisnis berupa

otorisasi pengeluran kas, pemisahan tanggung japeicacatan yang tepat waktu

dan penelaahan independen atas transaksi-transaksi.

1. Otorisasi pengeluaran kasuthorizatior)

Otorisasi yang memadai merupakan bagian utamafutagsi ini sebab otorisasi
akan menjamin bahwa setiap barang dan jasa yae{j diemang sesuai dengan
kepentingan perusahaan dan mencegah pembelianajasajasa yang tidak
diperlukan karena mengganggu tingkat efisiensi gmraan. Pengendalian
terpenting dalam fungsi pengeluaran kas, melipetigmdatanganan cek oleh
seseorang dengan otorisasi memadai. Dalam cebtgnsela perlu dibubuhi oleh
nomor urut tercetakptenumberell sebagai wujud pengendalian internal yang
baik oleh perusahaan. Kehati-hatian harus dilakgkera melakukan pengawasan
fisik atas cek yang masih kosong, yang dibatalkemyéng sudah ditandatangani.
Penting pula memiliki metode pembatalan setiap dwku pendukung atas
pembatalan cek tersebut guna mencegah penggunaag ukk yang telah

dibatalkan tersebut.
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2. Pencatatan tepat waktu dan Pemisahan tanggung jawab
Dibeberapa perusahaan, pembukuan kewajiban aki&blepan dibuat
berdasarkan waktu penerimaan barang atau jasamOaladisi tersebut bagian
pengeluaran kas umumnya memberikan verifikasilkepatutan setiap perolehan.
Hal ini dilakukan dengan dengan membandingkan amalalam suatu faktur
pemesanan apakah deskripsi, harga, jumlah syardigy@ran dan ongkos angkut
dalam faktur tersebut benar. Pengendalian yangingewsialam bagian hutang
usaha dan teknologi informasi adalah persyaratawd&®aegawai yang mencatat
perolehan tidak mempunyai akses ke kas, surat tgerhang dapat dipasarkan
dan aktiva lainnya. Dokumen dan catatan yang meimpdasedur penanganan
catatan yang memadai dan adanya pengecekan yaeuemiken atas pelaksanaan

juga merupakan unsur pengendalian yang perlu daiagsi hutang usaha.

3.3.5 Audit atas Beban dibayar dimuka
Biaya dibayar dimuka merupakan aktiva yang memiliknur sehingga

dalam perjalanan perlu diamortisasikan sesuai dendamtas waktunya.
Dimasukkannya biaya dibayar dimuka sebagai aktieaupakan hasil dari konsep
penandingan beban dengan pendapataaiching cost against revenubukannya
konsep nilai jual atau nilai likuidasi. Berikut aala contoh-contoh dari aktiva biaya
dibayar dimuka:

* Sewa dibayar dimuka

* Pajak dibayar dimuka

e Asuransi dibayar dimuka

Hubungan antara biaya dibayar dimuka dan siklusolpean dan
pembayaran tampak dalam memeriksa debet akun akiarena sumber dari debet
akun aktiva ini adalah jurnal pembelian, sebagiamipayaran biaya dibayar dimuka
telah diuji dalam pengujian pengendalidregt of Contrgl dan pengujian substantif

atas transaksi perolehan dan pembayaabgtantive Test of Transactjon
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Biaya dibayar dimuka Beban Usaha

Saldo Awal Beban usaha
+—>

periode berjalan

Perolehan

Saldo Akhir

Gambar 3.1 Akun Beban Dibayar Dimuka dan Akun Beblsaha

Pengendalian atas perolehan dan pembukuan bebapakan bagian dari
siklus perolehan dan pembayaran. Hal ini mencakigisasi yang layak atas
perjanjian baru pada pembayaran setiap cicilan rbebersebut. Sepanjang
pelaksanaan audit asuransi dibayar dimuka, autd@adaknya ingat bahwa jumlah
beban asuransi merupakan sisa dari saldo awal téelan dibayar dimuka,
pembayaran atas cicilan sampai saldo akhir tahlarbalibayar dimuka. Satu-
satunya verifikasi terhadap saldo akun beban yawmpldiperlukan adalah prosedur
analitis dan pengujian singkat untuk meyakinkanwzalsaldo tersebut benar-benar
dari transaksi yang dilakukan oleh Perusahaan.

Pertimbangan utama yang hendaknya selalu diingdt alditor selama
melakukan audit atas beban dibayar dimuka adalahgsga saldo awal dan saldo
akhir tidak material. Jika auditor berencana uriidék memeriksa saldo secara rinci,
maka prosedur analitik menjadi penting sebagainsateatuk mengidentifikasi salah
saji secara potensial yang signifikan. Berikut adaprosedur analitis yang biasa
dilakukan terhadap biaya dibayar dimuka :

1. membandingkan total beban dibayar dimuka dan babaha dengan total tahun
sebelumnya untuk pengujian kewajaran
2. menghitung rasio beban dibayar dimuka terhadap rbehwaha dan

membandingkannya dengan tahun sebelumnya
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Pembahasan pengujian atas beban dibayar dimuleukiia berdasarkan
tujuan audit terkait dengan saldo diantaranya:

1. Dokumen yang berkaitan dengan beban yang dibayaukdi pada skedul beban
dibayar dimuka adalah ada dan transaksi yang dala didoukukan. (keberadaan
dan kelengkapan)

Verifikasi keberadaan dan pengujian atas penghalangembukuan dokumen
yang terkait dengan pembayaran beban usaha dagatddngan cara berikut
yaitu dengan mengacu ke dokumentasi pendukung @agan memperoleh
konfirmasi mengenai informasi beban usaha dari e@engang terkait.

Mengirimkan konfirmasi ke vendor lebih disukai kaaehal ini biasanya tidak
membutuhkan banyak waktu dibandingkan dengan miedakpengujian terhadap
dokumen karena cara ini memiliki tingkat keakuragang lebih baik.

2. Klien berhak atas semua semua polis asuransi peedulsasuransi dibayar

dimuka (hak)
Pihak yang menerima jika klaim asuransi dilakuk@&mnggap sebagai pemilik.
Biasanya, nama penerima klaim pada polis adal&m kéikan tetapi jika terdapat
hutang hipotek dan pinjaman lainnya, klaim asurakan dibayarkan ke kreditur.
Penelaahan terhadap polis asuransi dan tertanggelan klien merupakan
pengujian yang baik sekali atas kewajiban yangktaibukukan dan aktiva yang
dijaminkan.

3. Jumlah yang dibayar dimuka pada skedul adalah ekiaa total dijumlahkan
dengan benar serta cocok dengan buku besar (kéakul@n kecocokan rincian)
Keakuratan beban dibayar dimuka melibatkan vesfijamlah total, lamanya
periode, dan alokasi nilai yang belum kadaluarséai Nintuk sejumlah beban
usaha dan periode waktunya dapat diverifikasi sedagrsamaan melalui
pemeriksaan terhadap faktur-faktur atau konfirmdsiri vendor. Apabila
keduanya telah diverifikasi, maka perhitungan klekan beban usaha yang
belum kadaluarsa dapat diuji dengan melakukan foerdén ulang. Hasilnya
kemudian dapat dijumlahkan dan totalnya diteluskei buku besar untuk

menyelesaikan pengujian kecocokan rincinya.
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4. Beban usaha yang terkait dengan beban dibayar dirdikkasifikasikan dengan
tepat (Klasifikasi)
Klasifikasi yang tepat atas pendebetan ke berbalgm beban usaha hendaknya
ditelaah sebagai bagian dari pengujian atas ikhitide rugi. Konsistensi dengan
tahun sebelumnya merupakan pertimbangan utama datangavaluasi
klasifikasi.

5. Transaksi beban usaha dibukukan dalam periode lyamagy (Pisah batas)
Pisah batas untuk beban usaha biasanya bukan rkarupaasalah yang
signifikan karena jumlahnya yang sedikit dan tidakterial.

6. Beban dibayar dimuka disajikan dan diungkapkan derlgyak (Penyajian dan
pengungkapan)
Dalam sebagian besar audit, beban dibayar dimukaslikkan sebagai aktiva
lancar. Jumlahnya biasanya kecil dan bukan merupaextimbangan yang

signifikan bagi pemakai laporan keuangan.
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4. PEMBAHASAN

4.1 Kebijakan Akuntans atas Beban Dibayar Dimuka menurut Perusahaan

Pengertian beban dibayar dimuka sesuai denganipryagg digunakan
oleh Perusahaan adalah pembayaran dimuka semaa bpbrasional yang terdiri
dari pembayaran asuransi, pembayaran sewa bangtaamoko dan tidak termasuk
didalamnya security depositatas sewa toko atau bangunan tersebut, maupun
pembayaran perbaikan mesin-mesin dan bangu8aourity depositadalah uang
jaminan yang diberikan Perusahaan kepada yangewakan jika pada masa sewa
terdapat kontraprestasi yang dilakukan oleh PeasmahSetelah periode sewa telah
habis dan tidak terdapat kontraprestasi yang didakuPerusahaan, malsacurity
deposittersebut dikembalikan oleh pihak yang menyewakangdn jumlah yang
sama. Besaran dasecurity depositersebut tergantung dari perjanjian yang telah
disepakati.

Perusahaan membuka cabang setidaknya terdirid3dacabang diseluruh
Indonesia. Dalam membuka cabang, Perusahaan lalithnielakukan penyewaan
dibandingkan melakukan pembelian atas suatu bangataa toko karena Perusahaan
memperkirakan tidak selamanya pasar pada daeramdimereka membuka cabang
akan selamanya berprospek bagus, pasti suatuassatqaerah tersebut akan melesu,
sehingga jika Perusahaan melakukan pembelian alemberikan kerugian yang
besar apabila Perusahaan memutuskan untuk menatgng tersebut. Cabang-

cabang Perusahaan diantaranya berada di:

Cabang Penjualan Jumlah Toko
1 | Daerah Jabodetabek 17
2 | Bandung 2
3 | Surabaya 2
4 | Bali 1
5 | Medan 3
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6 | Riau 2
7 | Palembang 1
8 | Balikpapan 1
9 | Manado 1
10 | Makasar 1

Tabel 4.1 Daftar Cabang Penjualan Perusahaan

Untuk kedepannya Perusahaan ingin menambah bebesbpng penjualan
di daerah Fatmawati, Batam dan dibeberapa daeiahyéa Dalam prakteknya,
Perusahaan mengakui pembebanan atas beban dibagyakad dengan istilah
amortisasi, dimana nilai yang disajikan merupaki¢ai yang telah terealisasi. Sesuai
dengan prosedur pembebanan atas beban dibayar aiffekusahaan melakukan
pembebanan setelah melakulgrand opening(pembukaan perdana) pada tokonya.
Untuk pembayaran sewa, sesuai dengan perjanjiag teah disepakati biasanya
Perusahaan melakukan pembayaran secara berkalargswran. Besarnya angsuran
per bulan yang harus dibayarkan oleh Perusahaajanteing pada perjanjian
Perusahaan dengan pihak yang menyewakan. Nilai naay yang digunakan dalam
pembayaran sewa pun tergantung dari perjanjiargpitetata-rata Perusahaan
menggunakan mata uang Rupiah (IDR) disetiap péajamya.

Asuransi dibayar dimuka yang Perusahaan bayarkarrupalean
pembayaran premi asuransi atas bangunan, toko magndaraan yang digunakan
oleh Perusahaan. Perusahaan menggunakan jaseesagahman asuransi yang telah
lama bekerja sama dengannya yaitu Panin InsuraRolis asuransi tersebut
menggunakan mata uang Dolar Amerika (US$).

Semua bangunan dan toko yang dikelola oleh Perasaltiberikan
perlindungan asuransi dengan jenis pertanggumpgaperty all risk artinya setiap
resiko yang akan mengancam bangunan atau tokdoterselah terlindungi oleh
asuransi. Perlindungan akan resiko yang ditanggilely perusahaan asuransi atas
bangunan dan toko yang dikelola oleh Perusahaamtadtanya adalah perlindungan

atas kebakaran, huru hara, aksi terorisme, pemcunzaupun kerusakan yang
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diakibatkan bencana alam atéarce majeureseperti banjir, gempa bumi, gunung
meletus, badai dan tsunami. Daftar dari jumlah tgkog dimiliki oleh Perusahaan
telah dijelaskan sebelumnya pada tabel 4.1.

Sesuai dengan data per 31 Desember 2007, Perussgtataknya memiliki
18 kendaraan bermotor yang diasuransikan, semuseryenis kendaraan roda empat
atau lebih. Kendaraan tersebut dipergunakan untetlantu jalannya operasional
Perusahaan maupun kendaraan yang merupakan $astlitaksi. Daftar dari

kendaraan yang diasuransikan oleh Perusahaanaiiapa adalah sebagai berikut:

JenisKendaraan Jumlah

1 | Kendaraan Operasional

- Toyota Avanza 1

- Suzuki APV 2

- Mitsubishi Van 1

- Toyota Dyna 7

- Daihatsu Truk 2

- Isuzu Truk 1
2 | Kendaraan Direksi

- Honda Jazz 2

- Toyota Kijang Innova 1

- Mercedes Benz S500L 1

Tabel 4.2 Daftar Kendaraan Milik Perusahaan

Perlindungan yang ditanggung oleh Perusahaan asusd@s kendaraan
milik Perusahaan adalah perlindungan dari pencusampai kerusakan yang
disebabkan oleh aksi kriminalitas dan juga insid&telakaan jalan raya yang
akibatnya berdampak pada fisik kendaraan.

Perusahaan menganggap perlu untuk mengasurarsgkana aset yang
dimilikinya sebagai prosedur standar guna mencdgahgian yang lebih besar di

masa yang akan datang akibat adanya suatu hattiigakgdiinginkan. Beban dibayar
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dimuka diamortisasi selama masa manfaatnya dengamggunakan metode garis
lurus. Bagian jangka pendek dari beban dibayar Kantlisajikan sebagai bagian dari
aktiva lancar, sedangkan bagian jangka penjangmsailhn sebagai bagian dari

aktiva tidak lancar.

4.2 Prosedur Audit
Dalam melakukan suatu proses audit KAP Aryanto, rAtusuf dan Mawar
mengacu pada suatu pendekatan yang telah ditetapledin RSM International.
Pendekatan proses audit tersebut diuraikan sebagkut (lihat lampiran 3):
1. Proses penerimaan atas klien baru atau mengevakrabali klien yang lama
2. Melakukan proses dokumentasi dan pemahaman atasnsidengan dua cara
yaitu:
- Memeriksa dan meneliti kembali struktur internadliaperusahaan
- Memeriksa dan meneliti kembali sistem informasugahaan
3. Mengukur resiko baik resiko bisnis terutama masgt@éhg concern, resikivaud
terutamacorporate governancdan resiko akuntansi
4. Melakukan pengujian substantif atas transagsibtantive Test of Transact)pn
dengan melakukan pengujian secara menyeluruh atasaksi akun yang
bersangkutan.
5. Dari pengujian substantif tersebut, pada akhirnjekakan tinjauan akhirfipal

review) untuk menghasilkan sebuah opini audit.

Sesuai dengaRSM Audit Procedurgpemeriksaan audit atas beban dibayar
dimuka harus memenuhi beberapa tujuan audit deamgar
* Existance®» Prepayment exist and are genuine assets of thedss{Beban
dibayar dimuka memang ada dan merupakan aset milik
Perusahaan yang digunakan untuk bisnisnya.)
 Completeness®» All prepayment are included in the balance sheat have

been properly recorded in accordance with GAABemua
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beban dibayar dimuka telah dicatat di neraca dan
pencatatannya sesuai dengan GAAP (PSAK).)

* Rights and obligatiom®» Beban dibayar dimuka memang benar hak Perusahaan
karena telah membayar dimuka atas semua bentuk
bebannya.

* Valuation = Prepayment have been accurately determined andpewperly
carried at net realizable valu€Beban dibayar dimuka disajikan
sesuai dengan nilai yang terealisasi.)

* Presentation and disclosur® Prepayment are properly classified, described

and disclosed in the account8eban dibayar
dimuka telah diklasifikasikan, dijelaskan dan

diungkapkan dalam akun.)

4.3 Proses Audit
4.3.1 Pendahuluan Atas Proses Audit (Conduct The Audit)

Pada awal mengaudit suatu perusahaan, langkahmgestang dilakukan
adalah mempersiapkaworking paper Working paper tersebut harus kita bagi
kedalam dua kategori yaittPermanent Filedan Current File Permanent file
berisikan mengenai dokumen-dokumen yang dapat digum untuk audit tahun
mendatang karena biasanya bersifat kontrak jangk@apg. Sedangkan untuk
current file sendiri berisikan mengenai informasi mengenai idukikti transaksi
perusahaan, jurnal koreksi, program aud#ad schedule maupun surat-surat
perpajakan. Jadi pada intingarrent file berisikan dokumen mengenai audit tahun

berjalan.

4.3.1.1 Penetapan Batas Materialitas (Materiality Limit)

Berdasarkan persiapan yang telah dikembangkanusebalidit lapangan
dimulai, maka tahap selanjutnya yang dilakukan adamenentukan batas
materialitas Materiality Limit). Dalam menentukan batas materialitas, RSM

International mempunyai pendekatan dengan cara taygn nilai tertinggi antara
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total aktiva dengan total pendapatan perusahaata pPariode buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2007 Perusahaan menuté&i aktiva sejumlah Rp
706.392.328.673,- dan total pendapatan sebesar8BB18.337.240,-. Kemudian

batas materialitasnya ditentukan sebagai berikut:

Upto 500,000 1.80% + 1,500
500,001 o 1,000,000 1.50% + 3,000
1,000,001 o 2,000,000 1.25% + 5,500
2,000,001 fo 5,000,000 1.15% + 7,500
5,000,001 fo 10,000,000 1.00% + 15,000
10,000,001 o 20,000,000 0.90% + 25,000
20,000,001 fo 75,000,000 0.85% + 35,000
75,000,001 fo 100,000,000 0.80% + 105,000
100,000,001 o 150,000,000 0.70% + 205,000
150,000,001 fo 200,000,000 0.60% + 355,000
Over 200,000,000 0.50% + 555,000

Tabel 4.3 Tabel Penentuan Batas Materialitas (d&lS$)

Tabel tersebut merupakan standar perhitungan yapakal oleh RSM
International untuk menentukan batas materialitagtus akun. Tabel tersebut
disajikan dalam mata uang Dolar Amerika (US$). Sebemelakukan perhitungan,
dilakukan konversi ke dalam mata uang Dolar Amerikarena diketahui nilai yang
terbesar antara total aktiva dengan total pendapgdu total pendapatan sebesar
Rp 886.818.337.240,- maka:

e Total Pendapatan dalam Rp = Rp 886.818.337.240,-
* Kurs tengah Bl per 31 Desember 2087Rp 9.419,-

« Total Pendapatan dalam US$ = US$ 94,152,068.93

Setelah mendapatkan nilai tersebut, kita lanjutgarhitungan atas batas

materialitas sebagai berikut:
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e Total Pendapatan (A) =2 US$94,152,068.93
« Nilai persentase dari tabel diatas (B¥®» 0,80 %
+ Hasil dari A x B (C) 2> US$ 753,216.55

« Ditambah nilai dari tabel (D) 2> US$ 105,000
e Hasil perhitungan C + D (US$) 2> US$ 858,216.55
>

Rp 8.083.541.697,92

* Hasdll perhitungan C + D (Rp)
(Batas M aterialitas)

Terlihat dalam perhitungan tersebut maka dapattkitdukan bahwa batas
materialitas dari Perusahaan berada dalam kisa&$1838,216.55 atau dalam mata
uang Rupiah adalah sebesar Rp 8.083.541.697,92.

4.3.1.2 Tinjauan Analisa Pendahuluan (Preliminary Analytical Review)

Langkah selanjutnya dalam menyikapi suatu auditlahdanelakukan
preliminary analytical reviewatas saldo akhir pada periode yang berakhir pada 3
Desember 2007 dengan saldo akhir untuk periode panakhir pada 31 Desember
2006. Definisi darianalytical reviewitu sendiri adalah membandingkan saldo akhir
tahun sekarang dengan akhir tahun sebelumnya umiekgetahui dimana letak
kenaikan atau penurunan yang signifikan pada salain, sehingga auditor sendiri
dapat memfokuskan proses auditnya. Saldo untukntalang berkhir pada 31
Desember 2007 dan 2006 adalah:

» Saldo akhir per 31 Desember 2007 =» Rp 123.230.335.551,-
» Saldo akhir per 31 Desember 2006 = Rp  9.133.461.250,-

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan baada tahun 2007 saldo
akhir beban dibayar dimuka mengalami kenaikan ysiggifikan yakni sebesar
1349% dibandingkan dengan saldo akhir pada tahud6.2&enaikan tersebut

terutama diakibatkan pada kenaikan akun sewa dildigauka. Hal ini disebabkan
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karena Perusahaan setelah melakukan Penawaram S¥draana Igitial Public
Offering (IPO), ingin melakukan ekspansi besar-besaran di gadanesia dengan
membuka cabang toko menjangkau seluruh kawasanmnésdn sehingga untuk
memenuhi target, mereka mengadakan perjanjian stka lebih banyak
dibandingkan pada tahun sebelumnya sehingga sattia @khir tahun 2007
mengalami kenaikan yang signifikan.

Setelah itu data tersebut dimasukkan kedalam kkeiga (vorking papey
dan diilustrasikan ke dalam grafik. Berikut adatphfik atas saldo akhir tahun 2007
dengan saldo akhir tahun 2006:

Prepaid Expense (in US$)

140.0001
120.0004
100.000+
80.000+
60.000+
40.0001
20.0001
0.

02006
W 2007

Gambar 4.1 Grafik Nilai Beban Dibayar Dimuka Tat2@96 dan 2007

4.3.2 Pengujian Substantif
Pengujian substantif dilakukan sesuai prosedur yseigh ditetapkan
sebelumnya yaitu:
1. Melakukan penelusuran K&eneral LedgePerusahaan,
2. Melakukan penelusuran ke dokumen yang mendukummgrtsgperjanjian sewa
atau polis asuransi,
3. Melakukan perhitungan ulang atas saldo akhir belizeyar dimuka apakah telah

sesuai.
4.3.2.1 Penelusuran ke General Ledger

Penelusuran ke buku besdbeperal Ledger dilakukan untuk menguiji

keakuratan pencatatan Perusahaan, apakah Perusaleaaihki pencatatan yang
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baik, dengan memasukkan semua transaksi atas loi#@yar dimuka tepat pada
waktunya.

Hal pertama yang dilakukan adalah memistheduleatas pembayaran
beban dibayar dimuka Perusahaan . Dari schedsebgt, auditor dapat mengetahui
kapan waktunya Perusahaan harus membayar sewajntia mengetahui apakah
transaksi pembayaran sewa tersebut telah dimasulgeata General Ledger

Perusahaan. Contohnya adalah sebagai berikut:

» Pada tanggal 5 Oktober 2007, Perusahaan melakukarbgyaran sewa atas
sebuah toko yang berada di ITC Permata Hijau sejuni®p 300.000.000,-
sebagai angsuran pertama sesuai dengan stdteduleyang disiapkan oleh
(Prepared By Client (PBG) Kemudian sesuai dengan data tersebut dapat kita
telusuri kegeneral ledgerdan memastikan tanggal dan nilai transaksinydn tela
cocok dengascheduld’erusahaan.

* Setelah melakukan pengujian itu, perlu dilakukamgogan untuk tujuan
kelengkapanqompletenegsdengan cara membandingkan total penambahan atas
beban dibayar dimuka dengan jumlah yang ada pa@d&ane Total penambahan
tersebut didapatkan dari mutagneral ledgeryang telah diuji keakuratannya.
Sesuai dengan data per 31 Desember 2007 total paham atas beban dibayar
dimuka menurut gneral ledgeisebesar Rp. 114.096.874.301,-. Kemudian jumlah

perubahan sesuai dengan angka neraca Perusahkdn ada

- Saldo akhir per 31 Desember 2002 Rp 123.230.335.551,-
- Saldo akhir per 31 Desember 2006>» Rp  9.133.461.250,-

Selisih = Rp 114.096.874.301,- (Kenaikan)

Angka yang kita dapat dari mutasbeneral Ledgeradalah sebesar Rp
114.096.874.301,- sedangkan saldo beban dibayarkdisesuai dengan laporan
keuangan pada akhir tahun 2007 dengan akhir taBQ6 fhengalami kenaikan
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sebesar Rp 114.096.874.301,-. Jadi dapat disimpullehwa Perusahaan telah
memasukkan transaksi beban dibayar dimuka secaedukehan.

4.3.2.2 Vouching

Proses yang selanjutnya dilakukan adalah melakuéachingyaitu dengan
menggunakan semua dokumen yang menjadi dasar pencatansaksi perusahaan
untuk membuktikan ketepatan pencatatan dan eksisteratu transaksi. Tipe-tipe
dokumentasi tersebut sendiri terdiri dari dua magaitu dokumentasi internal dan
dokumentasi eksternal. Yang pertama adalah dokwasieitternal yaitu dokumen
yang dipersiapkan dan dipergunakan dalam organiemesahaan sendiri serta tidak
pernah disampaikan kepada pihak-pihak di luar asgan seperti pelanggan atau
pemasok. Contoh-contoh dari dokumen internal adabaicher pengeluaran kas atau
rekening koran. Yang kedua adalah dokumen ekstgmtal dokumen yang berasal
dari luar organisasi perusahaan yang dikeluarkdragse bukti transaksi yang
dilakukan perusahaan dengan pihak ketiga. Contatehodari dokumen eksternal
adalah surat polis asuransi maupun akta perjasgam.

Proses vouching dilakukan atas perjanjian sewa dan polis asuransi
Perusahaan selama tahun 2007 untuk memenuhi tajudih atas eksistensi setiap
perjanjian éxistance

Sesuai dengascheduleatas pembayaran dimuka sewa toko atau bangunan
yang dilakukan oleh Perusahaan selama tahun 20@0@pst beberapa perjanjian
sewa tambahan yakni perjanjian atas toko atau leamgyang terdapat di:

1. Supermal Karawagimerupakan perpanjangan sewa yang perjanjianisahgh
telah berakhir pada awal bulan Desember 2007. Miamatersebut memiliki nilai
sewa US$ 2,531,107.31 dengan masa sewa selamarbdah tanggal 1 Oktober
2007 sampai 1 Oktober 2012.

2. Istana Plaza, Bandung merupakan perpanjangan sewa yang perjanjian
sebelumnya berakhir pada awal bulan Maret 2007stAna Plaza ini Perusahaan
tidak hanya menyewa sebuah ruangan untuk tokopit@iga sebuah tempat

untuk penyimpanan barang (gudang). Perjanjian liatsmemiliki nilai sewa Rp
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6.965.532.000,- untuk toko, dan Rp 222.113.437 akugudang dengan masa
sewa selama 5 tahun dari tanggal 1 Maret 2007 Sdiiaret 2012.

Pekanbaru Perjanjian tersebut memiliki nilai sewa Rp 4.256.000,- dengan
masa sewa selama 5 tahun dari tanggal 3 Maret2@1@pai 3 Maret 2013.

Alam Sutra Perjanjian tersebut memiliki nilai sewa Rp 90.000.000,- dengan
masa sewa selama 5 tahun dari tanggal 1 Janud@is2®fpai 1 Januari 2013.
Radio Dalam, Jakarta SelatarPerjanjian tersebut memiliki nilai sewa Rp
2.100.000.000,- dengan masa sewa selama 2 tahutadggal 28 Maret 2007
sampai 28 Maret 2009.

Depok gedung bekas Borobudur SuperstoRerjanjian tersebut memiliki nilai
sewa Rp 1.800.000.000,- dengan masa sewa selaharbdari tanggal 28 Maret
2007 sampai 28 Maret 2012.

Promenaide Pejaten, Jakarta Selat&erjanjian tersebut memiliki nilai sewa Rp
4.411.800.000,- dengan masa sewa selama 5 tahumamggal 1 November 2007
sampai 1 November 2012.

Cirebon Perjanjian tersebut memiliki nilai sewa Rp 3.880.000,- dengan masa
sewa selama 5 tahun dari tanggal 21 Septemberszfai 21 September 2012.
Ramayana, Medan

10.Mal Olympic Garden, Malang

11.Rawamangun, Jakarta Timur Perjanjian tersebut memiliki nilai sewa Rp

3.750.000.000,- untuk masa sewa selama 5 tahurtadeygal 7 Desember 2007
sampai 7 Desember 2012.

12.1TC Permata Hijau, Jakarta SelataDi ITC Permata Hijau ini Perusahaan tidak

hanya menyewa ruangan untuk toko, tetapi juga nvesyeangan untuk kantor.

Perjanjian tersebut memiliki nilai sewa Rp 750.000,- untuk tiga buah ruangan
toko, sedangkan Rp 933.333.333,- untuk sewa ruakgator dengan masa sewa
selama 5 tahun dari tanggal 6 Januari 2008 sampanéari 2013 untuk periode
sewa toko, sedangkan periode sewa kantor berld&onaés tahun dari tanggal 24
Desember 2007 sampai 24 Desember 2012.
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13.Palembang Perjanjian tersebut memiliki nilai sewa Rp 6.B88.000,- dengan
masa sewa selama 5 tahun dari tahun 2008 sampai 201

14.Manada Perjanjian tersebut memiliki nilai sewa Rp 6.@48.000,- dengan masa
sewa selama 5 tahun dari tahun 2008 sampai 2013.

15.Nagoya, BatamDi Nagoya Batam ini Perusahaan tidak hanya mgayeangan
untuk toko, tetapi juga menyewa tempat penyimparfamang (gudang).
Perjanjian tersebut memiliki nilai sewaRp 4.460.000,- untuk ruangan toko,
dan Rp 211.680.000,- untuk sewa gudang dengan seagaselama 5 tahun dari
tahun 2008 sampai 2013.

16.Fatmawati, Jakarta SelatanPerjanjian tersebut memiliki nilai sewa Rp
3.600.000.000,- dengan masa sewa selama 5 tahualdar 2008 sampai 2013.

Kemudian penambahan perjanjian polis asuransi gdagukan Perusahaan
selama tahun 2007 atas toko, bangunan maupun leamdadalah sebagai berikut:

I. Asuransi atas kendaraan:

1. Asuransi atas mobil Mitsubishi Van senilai US$ ¥abg berlaku selama 1 tahun
dari tanggal 31 Agustus 2007 sampai 31 Agustus.2008

2. Asuransi atas truk-truk pengangkut barang seni&$ 2,180 yang berlaku selama
1 tahun dari tanggal 31 Agustus 2007 sampai 31 #tNguz008.

[I. Asuransi atas bangunan dan toko:

1. Supermal KarawaciPremi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 1,16B@B
tersebut berlaku selama 1 tahun dari tanggal 1&00F sampai 18 Juli 2008.

2. Puri Indah Mal Premi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 2,5990ls
tersebut berlaku selama 1 tahun dari tanggal 1&00F sampai 18 Juli 2008.

3. Mal Pakuwon, SurabayaPremi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 2,256.82
Polis tersebut berlaku selama 1 tahun dari tangi§aluni 2007 sampai 15 Juni
2008.

4. Bandung Indah Plaz&remi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 1,432di3
tersebut berlaku selama 1 tahun dari tanggal 28ala@007 sampai 22 Januari
2008.
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5. Mal Galaxy, SurabayaPremi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 90P@RB.
tersebut berlaku selama 1 tahun dari tanggal 18 2p07 sampai 18 April 2008.

6. Batam Premi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 71P@RB. tersebut berlaku
selama 1 tahun dari tanggal 18 Juli 2007 sampduli&008.

7. Panglima Polim, Jakarta SelatafPremi yang dibayarkan adalah sebesar US$
1,169.38. Polis tersebut berlaku selama 1 tahuntalaggal 18 Juli 2007 sampai
18 Juli 2008.

8. Mal Kelapa Gading Premi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 98P&lis
tersebut berlaku selama 1 tahun dari tanggal 1&00F sampai 18 Juli 2008.

9. Tunjungan Plaza, Surabay®remi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 494.32.
Polis tersebut berlaku selama 1 tahun dari tangigaluni 2007 sampai 15 Juni
2008.

10.Pondok Indah MalPremi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 1,16P3&
tersebut berlaku selama 1 tahun dari tanggal 1&00F sampai 18 Juli 2008.

11.Mal Artha Gading Premi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 4,35PdI&
tersebut berlaku selama 1 tahun dari tanggal 1i72D@Y sampai 17 Juni 2008.

12.Mal Metropolitan, BekasiPremi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 1,222.80
Polis tersebut berlaku selama 1 tahun dari tan§gdbnuari 2007 sampai 9
Januari 2008.

13.Makasar Premi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 2 57P@5 tersebut
berlaku selama 1 tahun dari tanggal 22 Maret 2@@vai 22 Maret 2008.

14.1BCC, Bandung Premi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 4,388k
tersebut berlaku selama 1 tahun dari tanggal 202D@Y sampai 21 Juni 2008.

15.Radio Dalam Premi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 1,208di8 tersebut
berlaku selama 1 tahun dari tanggal 18 Juli 20@¥sa18 Juli 2008.

16.Gudang SerpongPremi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 29P8Bs
tersebut berlaku selama 1 tahun dari tanggal 13M2007 sampai 13 Maret
2008.

17.Gudang Pluit Premi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 53RalB. tersebut
berlaku selama 1 tahun dari tanggal 15 Juni 200ipaal5 Juni 2008.
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18.Gudang Cikupa Premi yang dibayarkan adalah sebesar US$ 10&068lis
tersebut berlaku selama 1 tahun dari tanggal 9ala@007 sampai 9 Januari
2008.

Setelah dokumen tersebut didapatkan semua, dilakuileapitulasi atas
dokumen-dokumen tersebut guna mempermudah pemahtmpa harus melihat
kembali secara menyeluruh isi dari dokumen tersebatam proses rekapitulasi
perjanjian sewa menyewa Perusahaan, penyajianmyagldis kedalam item-item

yang dianggap perlu untuk kepentingan audit yarimya bisa menggambarkan

secara keseluruhan isi dari perjanjian sewa menykama-item tersebut diantaranya

adalah:

* Nama Notaris
* Nomor Surat Perjanjian
* Pihak Pertama
Pihak Pertama yang dimaksud dalam perjanjian inaladd Pihak yang
menyewakan bangunan atau toko kepada Perusahaan .
* Pihak Kedua
Pihak kedua yang dimaksud dalam perjanjian ini édadihak yang menyewa
bangunan atau toko yaitu Perusahaan sendiri.
* Lokasi Sewa
Lokasi sewa menunjukkan dimana letak objek seway yata dalam perjanjian
sewa tersebut.
* Luas Area Sewa
* Nilai Sewa
* Periode Sewa
» Sistem Pembayaran
Sistem pembayaran yang dimaksud disini adalah bege Perusahaan
memenuhi kewajibannya untuk membayar biaya sewperseberapa Kkali

angsuran dan nilai setiap angsurannya.

Universitas Indonesia



-45-

* Nilai Security Deposit
Nilai Security Deposityang dimaksud disini adalah sejumlah uang yangshar
disetorkan oleh Perusahaan kepada pihak yang mvakge sebagai bagian dari
jaminan apabila terdapat kontraprestasi dari Pbassa.

* Perpajakan
Perpajakan yang dimaksud disini adalah pihak mang pertanggung jawab atas
pajak-pajak yang ada akibat perjanjian sewa yalah tdisepakati oleh kedua
belah pihak seperti Pajak Bumi dan Bangunan (PBBfh 23, maupun Pajak
Pertambahan Nilai (PPN).

Untuk polis asuransi sendiri, tidak perlu dilakukproses rekapitulasi
karena pada surat polis itu sendiri isinya sudalih&e cukup singkat dan jelas dan
tidak narative.

Sesuai dengan proseduouchingini, Perusahaan melakukan pencatatan
atas transaksinya sudah cukup bagus dan dapatik dik@simpulan bahwa
pengendalian Perusahaan atas sewa dan asurangardibenuka cukup baik,
sehingga tujuan audit atas akurastduratior), eksistensigxistancgé maupun hak
dan kewajibanRight and obligatioptelah tercapai.

4.3.2.3 Penghitungan Ulang (Recalculating)

Setelah semua proses dilakukan dari mendapatkamaokdokumen yang
terkait sampai dengan melakukan proses rekapifidasiudian dilakukan pengujian
atas saldo yang ada padehedulepembayaran sewa maupun pembayaran premi
asuransi oleh Perusahaan. Proses tersebut dilakiekeyan melakukan penghitungan
ulang ataurecalculating atas 5sampleyang diambil secara acak, masing-masing
untuk sewa dibayar dimuka maupun asuransi dibayauld.

Dalam pengambilasampleatas sewa dibayar dimuka, penulis mengambil 5
sampleatas sewa bangunan atau toko yang berlokasi di:

1. Supermal Karawaci
2. Mal Galaxy, Surabaya
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Mal Balikpapan
Panglima Polim
Mal Artha Gading

Sedangkan untuk sample atas asuransi dibayar djnaiggabil 5sample

atas asuransi kendaraan dan sisanya adalah aslbamgunan atau toko yang

berlokasi di:

1.

Pluit

2. Mal Galaxy, Surabaya
3.
4

. Royal Plaza, Surabaya

Mal Artha Gading

Untuk memahami rincian atas perhitungan ulang sdibayar dimuka,

dapat penulis gambarkan penghitungannya sebaghkiuber

1.

Supermal Karawaci

Perusahaan memiliki masa sewa di Supermal Karaselama 60 bulan yang
dimulai dari tanggal 15 Desember 2007 sampai 1%emDesr 2012. Nilai sewa
toko di Supermal Karawaci adalah US$ 2,531,107S¥kuai dengan kebijakan
akuntansi, Perusahaan belum mengakui adanya bedveen yang timbul dari

perjanjian sewa tersebut karena Perusahaan be&ngaperasikan cabangnya di
lokasi ini. Sehingga perhitungan ulang dilakukantukn melihat apakah

Perusahaan telah mengakui pembebanan, yang sejarbslum dapat diakui

karena toko ini belum beroperasi.

Mal Galaxy, Surabaya

Perusahaan memiliki masa sewa di Mal Galaxy seléhaulan yang dimulai

dari tanggal 5 Maret 2005 sampai 5 Maret 2010,mggja Perusahaan memiliki
sisa masa sewa selama 38 bulan. Nilai sewa tokd/ali Galaxy adalah

Rp 3.148.002.000,- dengan nilai buku sebesar Rp734%00,-.
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Setiap bulan Perusahaan mengakui beban sewa toldaldiGalaxy sebesar
Rp 52.466.700,-. Nilai tersebut didapatkan berdasarperhitungan sebagai
berikut:

Total nilai sewa (A) = Rp 3.148.002.000,-

Total periode sewa (B) => 60 bulan

Pengakuan beban / amortisasi per bulan (A/B» Rp  52.466.700,-
Pengakuan beban per tahun (A /B *12 bulan)=» Rp 629.600.400,-

Total penambahan merupakan angsuran atas biaya ysewgadibayarkan oleh
Perusahaan, dimana dari bulan Januari 2007 sangstés 2007 Perusahaan
membayar angsuran sebesar Rp 63.700.000,- sedangkanbulan September
2007 sampai Desember 2007 Perusahaan membayarramgsebesar Rp
250.756.000,-. Sehingga total penambahannya adjtah.512.624.000,-. Nilai
tersebut berdasarkan perhitungan sebagai berikut:
e Total penambahan Januari — Agustus = Rp 509.600.000,-

(Rp 63.700.000 * 8 bulan)
e Total penambahan September — Desember

(Rp 250.756.000 * 4 bulan) = Rp 1.003.024.000,-

* Total penambahan selama 2007 = Rp 1.512.624.000,-

Jadi rincian penghitungan ulang atas sewa toko @i Ghlaxy adalah sebagai
berikut:

Saldo Buku Penambahan Amortisas Saldo Akhir Saldo Akhir Selisih
tahun 2007 per tahun rekalkulas catatan klien
719.734.600,-| 1.512.624.000,- 629.600.400,- 1.68®200,-| 1.602.758.200}- O

Jadi dapat disimpulkan bahwa Perusahaan telah mtad¢rseddo atas sewa dibayar

dimuka toko di Supermal Karawaci dengan benar.
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3. Mal Balikpapan
Perusahaan memiliki masa sewa di Mal Balikpapaams&I36 bulan yang dimulai
dari 1 Desember 2005 sampai 1 Desember 2008, gghidrgrusahaan memiliki
sisa masa sewa selama 23 bulan. Nilai sewa tokilali Balikpapan adalah
Rp 1.115.750.012,- dengan nilai buku sebesar R[B8%93833,-.
Setiap bulan Perusahaan mengakui beban sewa tdaldBalikpapan sebesar
Rp 32.104.167,-. Nilai tersebut didapatkan berda@sarperhitungan sebagai
berikut:
Total nilai sewa (A) = Rp 1.115.750.012,-
Total periode sewa (B) => 36 bulan
Pengakuan beban per bulan / amortisasi (A/B» Rp  32.104.167,-
Pengakuan beban per tahun (A/B * 12 bulany® Rp 385.250.004,-

Selama tahun 2007 Perusahaan tidak melakukan penasmagtas angsuran biaya
sewa di Mal Balikpapan. Jadi rincian perhitungaangl atas sewa toko di Mal

Balikpapan adalah sebagai berikut:

Saldo Buku Penambahan Amortisas Saldo Akhir Saldo Akhir Selish
tahun 2007 per tahun rekalkulas catatan klien
738.395.833,- 0 385.250.004,- 353.145.834,- 3538B34k- 0

Jadi disimpulkan bahwa Perusahaan telah mencal@dd s@as sewa dibayar

dimuka toko di Mal Balikpapan dengan benar.

4. Panglima Polim
Perusahaan memiliki masa sewa toko di PanglimarPsélama 48 bulan yang
dimulai dari tanggal 1 Juli 2006 sampai 1 Juli 20%@hingga Perusahaan
memiliki sisa masa sewa selama 42 bulan. Nilai seka di Panglima Polim
adalah Rp 1.000.000.000,- dengan nilai buku seligs&75.000.002,-.
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Setiap bulan Perusahaan mengakui beban sewa tdkandlima Polim sebesar
Rp 20.833.333,-. Nilai tersebut didapatkan berdasarperhitungan sebagai
berikut:

Total nilai sewa (A) = Rp 1.000.000.000,-

Total periode sewa (B) => 48 bulan

Pengakuan beban / amortisasi per bulan (A/B» Rp  20.833.333,-
Pengakuan beban per tahun (A /B *12 bulan)=» Rp 249.999.996,-

Selama tahun 2007 Perusahaan tidak melakukan yanalbeatas angsuran biaya
sewa toko di Panglima Polim. Jadi rincian perhiamglang atas sewa toko di

Panglima Polim adalah sebagai berikut:

Saldo Buku Penambahan Amortisas Saldo Akhir Saldo Akhir Selish
tahun 2007 per tahun rekalkulas catatan klien
875.000.002,- 0 249.999.996,- 625.000.006,- 625008)- 0

Jadi disimpulkan bahwa Perusahaan telah mencal@dd s@as sewa dibayar
dimuka toko di Panglima Polim dengan benar.

. Mal Artha Gading

Perusahaan memliki masa sewa toko di Mal Artha i&@pdelama 60 bulan yang
dimulai dari tanggal 1 Desember 2005 sampai 1 Dbeen2010, sehingga
Perusahaan memiliki sisa masa sewa selama 35 builan.sewa toko di Mal
Artha Gading adalah Rp 8.782.200.000,- dengan nitmaiku sebesar
Rp 907.494.000,-.

Setiap bulan Perusahaan mengakui beban sewaitta értha Gading sebesar
Rp 146.370.000,-. Nilai tersebut didapatkan benttasa perhitungan sebagai
berikut:
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Total nilai sewa (A) = Rp 8.782.200.000,-
Total periode sewa (B) =>» 60 bulan

Pengakuan beban / amortisasi per bulan (A/ B» Rp 146.370.000,-
Pengakuan beban per tahun (A /B *12 bulan)=» Rp 1.756.440.000,-

Total penambahan merupakan angsuran atas biaya ysewadibayarkan oleh
Perusahaan dimana setiap bulannya selama tahun P&@gahaan membayar
angsuran sebesar Rp 204.918.000,- sehingga totahfimhan selama tahun 2007
adalah Rp 2.459.016.000,-. Jadi rincian perhitungang atas sewa toko di Mal
Artha Gading adalah sebagai berikut:

Saldo Buku Penambahan Amortisas Saldo Akhir Saldo Akhir Selish
tahun 2007 per tahun rekalkulas catatan klien
907.494.000,-| 2.459.016.000,- 1.756.440.000,- 1010000, 1.610.070.000}- 0

Jadi disimpulkan bahwa Perusahaan telah mencal@dd s@as sewa dibayar
dimuka toko di Mal Artha Gading dengan benar.

Demikian pula dilakukan perhitungan ulang atas asirdibayar dimuka
dengan rincian sebagai berikut:
1. Asuransi kendaraan
Dalam mengilustrasikan penghitungan ulang atasaasukendaraan ini penulis
hanya memberikan contoh untuk satu kendaraan s#ja yoyota Avanza.
Periode asuransi yang dimiliki oleh Perusahaan @inaari tanggal 27 Juni 2005
sampai 27 Juni 2008, sehingga Perusahaan meméka asuransi selama 48
bulan dengan sisa periode asuransi selama 18 Builanpremi yang dibayarkan
untuk asuransi tersebut adalah sebesar Rp 5.289d¥Xgan nilai buku sebesar
Rp 1.983.375,-.
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Setiap bulan Perusahaan mengakui beban asurassketaaraan sebesar Rp
110.188,-. Nilai tersebut didapatkan berdasarkahifpmgan sebagai berikut:

= Rp 5.289.000,-

=> 48 bulan

Pengakuan beban / amortisasi per bulan (A / B» Rp 110.188,-

Pengakuan beban per tahun (A /B *12 bulan)=» Rp 1.322.250,-

Total premi asuransi (A)

Total periode asuransi (B)

Jadi rincian penghitungan ulang atas asuransi kaadadalah sebagai berikut:

Saldo Buku Amortisas Saldo Akhir Saldo Akhir Selisih
per tahun rekalkulas catatan klien
1.983.375,- 1.322.250,- 661.125,- 661.125,- 0

Jadi dapat disimpulkan bahwa Perusahaan telah ta¢rszddo asuransi dibayar

dimuka atas kendaraan dengan benar.

. Ruko Pluit

Periode asuransi yang dimiliki oleh Perusahaanulfindari tanggal 29 Agustus
2006 sampai 29 Agustus 2007, sehingga Perusahaamiliki masa sewa selama
12 bulan dengan sisa periode asuransi selama &.bddai premi yang
dibayarkan untuk asuransi toko di Ruko Pluit sabé¥p 20.153.785,- dengan
nilai buku sebesar Rp 13.435.857,-.

Setiap bulan Perusahaan mengakui beban asur&oesdidRuko Pluit sebesar
Rp 1.679.482,-. Nilai tersebut didapatkan berdasarlperhitungan sebagai
berikut:

Total premi asuransi (A) = Rp 20.153.785,-
Total periode asuransi (B) => 12 bulan
Pengakuan beban / amortisasi per bulan (A/B» Rp 1.679.482,-

Pengakuan beban tahun 2007 (A / B *8 bulany® Rp 13.435.857,-
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berikut:
Saldo Buku Amortisas Saldo Akhir Saldo Akhir Sdisih
per tahun rekalkulas catatan klien
13.435.857,- 13.435.857 0 0 0

Jadi dapat disimpulkan bahwa Perusahaan telah ma¢nealdo atas asuransi

dibayar dimuka atas toko di Ruko Pluit dengan benar

. Mal Galaxy, Surabaya

Periode asuransi yang dimiliki oleh Perusahaan uldindari tanggal 18 April

2007 sampai 18 April 2008, sehingga Perusahaan ilikiemasa sewa selama 12
bulan dengan sisa periode asuransi selama 12 Builanpremi yang dibayarkan
untuk asuransi toko di Mal Galaxy sebesar Rp 8123%:.

Setiap bulan Perusahaan mengakui beban asur&osdidVal Galaxy sebesar
Rp 669.594,-. Nilai tersebut didapatkan berdasapeshitungan sebagai berikut:

= Rp 8.035.123,-

=> 12 bulan

Pengakuan beban / amortisasi per bulan (A/B» Rp  669.594,-

Pengakuan beban tahun 2007 (A /B *8 bulany® Rp 5.356.749,-

Total premi asuransi (A)

Total periode asuransi (B)

Jadi rincian penghitungan ulang atas asuransi dohéal Galaxy adalah sebagai
berikut:

Saldo Buku Amortisasi Saldo Akhir Saldo Akhir Sdisih
per tahun Rekalkulasi catatan klien
8.035.123,- 5.356.749,- 2.678.374,- 2.678.371,f 3
Sesuai dengan perhitungan ulang tersebut, ditemukarbedaan hasil

penghitungan dengan Perusahaan sebesar Rp 3pakailai tersebut tidak

Universitas Indonesia




-53-

material maka dapat disimpulkan bahwa Perusahdah teencatat saldo atas

asuransi dibayar dimuka atas toko di Mal Galaxygderbenar.

. Mal Artha Gading

Periode asuransi yang dimiliki oleh Perusahaanuldindari tanggal 17 Juni 2007
sampai 17 Juni 2008, sehingga Perusahaan memégi&a sewa selama 12 bulan.
Nilai premi yang dibayarkan untuk asuransi tokd/ail Artha Gading sebesar Rp
41.003.887,-.

Setiap bulan Perusahaan mengakui beban asur&oesididvial Artha Gading
sebesar Rp 3.416.991,-. Nilai tersebut didapatkarddsarkan perhitungan
sebagai berikut:

Total premi asuransi (A) = Rp 41.003.887,-
Total periode asuransi (B) = 12 bulan
Pengakuan beban / amortisasi per bulan (A/B» Rp 3.416.991,-

Pengakuan beban tahun 2007 (A / B *6 bulany® Rp 20.501.944,-

Jadi rincian penghitungan ulang atas asuransi tbhkdal Artha Gading adalah

sebagai berikut:

Saldo Buku Amortisas Saldo Akhir Saldo Akhir Selisih
per tahun rekalkulas catatan klien
41.003.887,- 20.501.944,- 20.501.943, 20.501.942,- 1
Sesuai dengan perhitungan ulang tersebut, ditemugarbedaan hasil

penghitungan dengan Perusahaan sebesar Rp lpakailai tersebut tidak
material maka dapat disimpulkan bahwa Perusahdah teencatat saldo atas

asuransi dibayar dimuka atas toko di Mal Artha Ggdiengan benar.
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5. Royal Plaza, Surabaya
Periode asuransi yang dimiliki oleh Perusahaanulfindari tanggal 29 Agustus
2006 sampai 29 Agustus 2007, sehingga Perusahaamiliki masa sewa selama
12 bulan dengan sisa periode asuransi selama Idn.bMilai premi yang
dibayarkan untuk asuransi toko di Royal Plaza d&dakbesar Rp 50.315.288,-
dengan nilai buku sebesar Rp 46.122.347,-.
Setiap bulan Perusahaan mengakui beban asur&oesdidroyal Plaza adalah
sebesar Rp 4.192.941,-. Nilai tersebut didapatkarddasarkan perhitungan
sebagai berikut:

= Rp 50.315.288,-

Total periode asuransi (B) => 12 bulan

Pengakuan beban / amortisasi per bulan (A/ B» Rp 4.192.941 -

Pengakuan beban tahun 2007 (A / B *11 bulam® Rp 46.122.347,-

Total premi asuransi (A)

Jadi rincian penghitungan ulang atas asuransi dokoyal Plaza adalah sebagai
berikut:

Saldo Buku Amortisas Saldo Akhir Saldo Akhir Selisih
per tahun rekalkulas catatan klien
46.122.347 - 46.122.347 0 0 0

Jadi dapat disimpulkan bahwa Perusahaan telah ma¢nealdo atas asuransi

dibayar dimuka atas toko di Royal Plaza denganrena

Sesuai dengan poin-poin tersebut, Perusahaan uwkelakpenghitungan
atas nilai sewa maupun asuransi dibayar dimukahsadkup bagus dan dapat kita
tarik kesimpulan bahwa pengendalian Perusahaas sataa dan asuransi dibayar
dimuka cukup baik, sehingga tujuan audit atas nyeng terealisasiRealizable

Valug telah tercapai.
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4.3.3 Pelaporan (Reporting)

Setelah semua prosedur audit atas beban dibayakditelah dilakukan,
maka auditor perlu membuat laporan dari hasil aydiselama di lapangan. Laporan
audit tersebut harus memuat opini audit terhadapajan laporan keuangan.
Laporan audit juga merupakan komunikasi atas terauditor kepada para pengguna
informasi.

Pada pelaporan atas beban dibayar dimuka sebeldit, &erusahaan

menyajikan akun-akun beban dibayar dimuka dengdai réebagai berikut

(unauditeq:

* Asuransi Dibayar dimuka = Rp 202.638.128,-
* Sewa dibayar dimuka = Rp 121.999.580.739,-
* Beban dibayar dimuka lain-lain = Rp 1.028.116.684,-
» Total Beban dibayar dimuka = Rp 123.230.335.551,-

Dalam penyajiannya, beban dibayar dimuka harusgdiagas dua bagian
yaitu bagian jangka pendegufrent portior) dan bagian jangka panjangpf current
portion). Pada bagian jangka pendek dari beban dibayaukdindisajikan sebagai
bagian dari aktiva lancar, sedangkan bagian jamgkgangnya disajikan sebagai
bagian dari aktiva tidak lancar. Bagian jangka péndari beban dibayar dimuka
merupakan bagian beban dibayar dimuka yang akah jatmpo dalam jangka waktu
satu tahun ke depan, sedangkan bagian jangka pedgn beban dibayar dimuka
merupakan bagian beban dibayar dimuka yang akah jampo dalam jangka waktu
lebih dari satu tahun.

Tetapi selama audit dilakukan terdapat jurnal-jurpanyesuaian yang
diberikan ke tim auditorGlient Adjustment Journal Entries (CAJHJiantaranya

adalah sebagai berikut:
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* Uang muka pembelian persediaan Rp 1.000.000.000,-
Beban dibayar dimuka lain-lain Rp 1.000.000.000,-
=> Jurnal tersebut merupakan penyesuaian karenadPaars melakukan salah

penyajian atas nilai uang muka pembelian persedyaagy dimasukkan ke
dalam akun beban dibayar dimuka lain-lain.

Selain itu tim auditor juga melakukan beberapa gunmeklasifikasi atas
beban dibayar dimuka, karena menurut tim auditiai tersebut tidak berada dalam
akun yang tepat sehingga untuk mencatat pada akog tepat perlu adanya suatu

jurnal reklasifikasi Reclassification Journal Entries (RJEliantaranya sebagai
berikut:

e Sewa dibayar dimuka — jangka panjang Rp 12.8714487-
Sewa dibayar dimuka — jangka pendek Rp 12.8714487
=>» Jurnal tersebut merupakan reklasifikasi atas pgatasaPerusahaan yang tidak
memisahkan antara sewa dibayar dimuka bagian japghdek dengan sewa

dibayar dimuka bagian jangka panjang yang sehaauspgnyajiannya

dipisahkan.
e Uang muka sewa dibatalkan Rp 90.000.000.000,-
Sewa dibayar dimuka — jangka pendek Rp 90.0000000

=>» Jurnal tersebut merupakan reklasifikasi atas patara Perusahaan dimana
nilai tersebut merupakan pembayaran uang mukatekasdi Alam Sutra,
Banten. Kemudian pada tanggal 4 Januari 2008 peatersebut dibatalkan.
Untuk kepentingarsubsequent evemilai tersebut harus dijelaskan sehingga
nilai yang awalnya masuk pada akun sewa dibayaukhnmbagian jangka

pendek menjadi masuk ke akun baru yaitu uang melka slibatalkan.
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Sehingga setelah adanya jurnal-jurnal koreksi yahgh dijelaskan diatas
maka penyajian nilai atas beban dibayar dimukada&aan adalah sebagai berikut:

2007 2006
Rp Rp
Uang Muka Sewa Dibatalkan 90,000,000,000 - Rental Advance Cancellation
Sewa Ruangan - Jangka Pendek 19,127,813,291 8,757,319,006 Space Rental - Short Term
Asuransi 202,638,128 361,642,244 Insurance
Lain-lain 28,116,684 14,500,000 Others
Jumlah 109,358,568,103 9,133,461,250 Total
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